
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya Manusia. Dimana dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM). Dimana mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan mutu pendidikan.  Adapun tujuan pendidikan yang ada di Indonesia, sesuai dengan UU RI No.20 Tahun 2003 Bab ll pasal 3, yaitu :  “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia. sehat. berilmu, cakap, kreatif. mandiri. dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”[footnoteRef:2]  [2:  UU RI No 2003 Tentang Sisdinas No 20 Tahun 2003 (Bandung: Citra Umbara. 2003). hlm. 7.] 

Dengan demikian untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, salah satu cara yang bisa ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu melalui peningkatan mutu pendidikan karena adanya peningkatan mutu pendidikan akan dapat mengikuti perkembangan dunia ilmu pengetahuan bahkan dapat mewarnai dinamika masyarakat. Dalam Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 21 dijelaskan bahwa Evaluasi Pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.[footnoteRef:3]  [3:  Undang-Undang Republik lndonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara. 2006). hlm. 74.
] 

Kepala sekolah merupakan faktor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya. Maka dari itu, kepala sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja para staf yang ada di sekolah. Melihat penting dan strategisnya posisi kepala sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala sekolah mempunyai kemampuan relation yang baik dengan segenap warga disekolah, sehingga tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah, ibarat nakoda yang mengeidi kapal mulai berlabuh hingga membawa penumpangnya. 
Esensi kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan di sekolah. Seorang kepala sekolah adalah orang yang benar-benar seorang pemimpin, seorang manajer, seorang pendidik dan seorang supervisor. Oleh sebab itu, kualitas kepemimpinan kepala sekolah harus signifikan sebagai kunci keberhasilan sekolah. Sebagaimana dalam Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 “Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah” bahwa guru dapat diberikan tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah untuk memimpin dan mengelola sekolah/madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:4]  [4:  Kementerian Pendidikan  Nasional, Peraturan Menteri Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Permen Nomer 28 Tahun 2010,] 

Kepala sekolah punya peranan penting dalam perkembangan sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya mengatur  para guru saja, melainkan juga mengatur ketuntasan belajar siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat dan orang tua siswa untuk tercapainya  tujuan sekolah, sepenuhnya bergantung pada kebijakan yang diterapkan kepala sekolah terhadap seluruh personal sekolah.  
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pimpinan lembaga pendidikan di sekolah, kepala sekolah harus bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya, tugas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh kepala sekolah dalam memimpin atau mengelola sekolah yaitu meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman tentang IPTEK, artinya bahwa seorang kepala sekolah dituntut untuk mampu mengelola seluruh sumber daya pendidikan yang ada di sekolah, sehingga mampu mendukung terhadap perwujudkan tujuan pendidikan yang akan dicapai.  
Sementara pada pendidikan dasar, khususnya sekolah dasar di Indonesia, siswa yang masuk (input) tidak diseleksi secara khusus, asal memenuhi persyaratan administratif mereka bisa diterima. Dengan demikian, yang paling menentukan kualitas lulusan terletak pada pembelajarannya. Oleh karena itu suatu langkah yang perlu ditingkatkan dalam penyelenggaraan atau pengelolaan pendidikan di sekolah dasar yaitu menciptakan suatu sistem pengelolaan yang berkualitas. Dalam hal ini kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial yang profesional dalam peranannya memimpin sekolah dan kebijakan tertentu untuk menentukan strategi-strategi dalam meningkatkan proses pembelajaran menuju kelulusan peserta didik untuk menghadapi ujian nasional berbasis komputer untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan oleh peserta didik, guru dan orang tua. Seperti lembaga pendidikan MI Negeri 1 Probolinggo yang baru pertama kali melakukan UNBK pada tahun ajaran 2017-2018. 
Ujian Nasional dllaksanaan berdasarkan pada payung hukum berupa Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.[footnoteRef:5] Ujian Nusional yaitu kegiatan untuk pengukuran dan penilaian kompetensi siswa secara nasional untuk jenjang dasar dan menengah yang diadakan pemerintah setiap setahun sekali. Kebijakan pemerintah dalam bidang evaluasi adalah dengan mengadakan Ujian Nasional (UN). Permendiknas No. 20 Tahun 2005 pasal 1 Ujian Nasional adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan.[footnoteRef:6]  [5:  Ujian Nasional 2010 Tetap Diselenggarakan (http: www.tempoinleraktif.com, diakses 26 mei 2012)]  [6:  Peraturan Mentri, Permendiknas No. 20 Tahun 2005 pasal 1 Ujian Nasional (Jakarta tahun 2005)] 

Penentuan standar yang terus meningkat diharapkan akan mendorong peningkatan mutu pendidikan, yang dimaksud dengan penentuan standar pendidikan adalah penentuan nilai batas (cut off score). Seseorang dikatakan sudah lulus/kompeten bila telah melewati nilai batas tersebut berupa nilai batas antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi tertentu dengan siswa yang belum menguasai kompetensi tertentu. Bila itu terjadi pada ujian nasional atau sekolah maka nilai batas berfungsi untuk memisahkan antara siswa yang lulus dan tidak lulus disebut batas kelulusan, kegiatan penentuan batas kelulusan disebut standard setting.[footnoteRef:7]  [7:   http://id.wikipedia.org/.wiki/ Ujian_Nasional (Halaman ini terakhir diubah pada 04.26, 10 Mei 2012)] 

Setiap sekolah memiliki karakter dan potensi yang berbeda sehingga tidak mungkin diterapkan strategi dan cara yang sama. Yang membedakan strategi dan cara menghadapi UN antara satu sekolah dengan sekolah lainnya, antara lain; potensi kemampuan akademis siswa, sarana dan prasarana belajar di sekolah, dukungan atau partisipasi orang tua terhadap sekolah, dan lain sebagainya. Karena peran orangtua di rumah ikut menentukan keberhasilan strategi dan cara guru dalam meningkatkan perolehan hasil UN yang diharapkan. Terbukti sudah kalau pendidikan anak tidak hanya kewajiban pihak sekolah melainkan juga peran orang tua di rumah.[footnoteRef:8]  [8:  https://www.matrapendidikan.com/2015/11/strategi-dan-cara-meningkatkan-hasil-un.html?m=1] 

Meningkatkan kesiapan mental peserta didik dalam menghadapi UNBK sangatlah perlu di kembangkan dan diperhatikan disetiap lembaga pendidikan Dasar atau MI khususnya di MI Negeri 1 Probolinggo karena pelaksanaan UNBK di tingkat dasar baru di terapkan di tahun pelajaran 2017-2018. Sehingga kepala sekolah mempunyai peranan penting sebagai pendukung untuk mensukseskan pelaksanaan UNBK dengan langkah-langkah dan stategi untuk membiasakan siswanya menghadapi suasana yang baru diterapkan.
Semua Sekolah pasti telah mengadakan persiapan dan mengambil langkah-langkah cerdas yang dibutuhkan agar berhasil Ujian Nasional berbasis kertas pensil (UNBKp) dan Ujian Nasional berbasis komputer (UNBK) inipun mempunyai tujuan sama, yaitu dalam rangka menghadapi UN. Sekolah/Madrasah ataupun sekolah dan juga para siswa sudah berusaha dengan baik demi tujuan dan target yang hendak dicapai. Siswa butuh bimbingan psikologis hadapi UNBK, pihak sekolah membekali siswanya dengan bimbingan mental agar lebih siap menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) dan tidak merasa gugup. Bagi sekolah yang sebelumnya telah melaksanakan UNBK, hal tersebut tidak akan terlalu menjadi masalah, namun kegugupan akan dirasakan bagi sekolah yang sebelumnya belum melaksanakan sistem UNBK. Hal itu terjadi karena belum adanya kebiasaan-kebiasaan siswa sebelum ujian, seperti latihan menjawab soal untuk memasukkan jawaban atau pilihan jawaban pada perangkat. 
Penguatan psikologis siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan pemahaman dan keyakinan mengenai UNBK, mulai dari persiapan teknis hingga cara belajar. Sekolah dapat menekankan kepada siswa, bahwa tidak perlu cemas menghadapi UNBK, siswa hanya perlu belajar dengan giat dan melakukan segala persiapan yang dibutuhkan menghadapi UNBK, selain itu peran guru diperlukan dalam mendukung kelancaran UNBK, guru dapat memberikan kisi-kisi soal serta kiat-kiat menghadapi UNBK kepada siswa, sehingga siap mengikuti ujian.[footnoteRef:9]  [9:  Prof. Jamaris Jamna, Pengamat pendidikan dari Universitas Negeri Padang (UNP) Sumatera Barat, (ANTARA News Pewarta: MR Denya), Senin, 27 Februari 2017 23:05 WIB,] 

Lembaga pendidikan MI Negeri 1 Probolinggo merupakan pendidikan yang dikelolah oleh kepala sekolah yang bernama Bapak Nurul Jadid dengan kapasitas siswa kelas 6 berjumlah 21 siswa. Jumlah siswa yang sangat lumayan banyak ini tidak lah muda dalam pemberian pengembangan mental, kepercayaan dan kemahiran siswa untuk menghadapi UNBK,[footnoteRef:10] sehingga peneliti mempunyai ketertarikan untuk mengetahui bagimana stategi kepala sekolah meningkatkan mental siswa menghadapi UNBK.  [10:  03/3.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara dengan guru (Muh. Huri, S.Ag)] 

Sehingga peran kepala sekolah dapat memberikan langkah – langkah serta trobosan baru yang dapat dilakukan siswa untuk memperkuat mental siswa dengan memberikan nasehat, saran serta keyakinan yang mantap untuk menghadapi UNBK, sehingga para siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan dapat memperkuat karakter yang kuat karena dengan hal ini sangat berguna untuk melatih mental yang kuat. 
Selain itu juga melakukan pembiasaan dengan hal – hal positif seperti hal nya sebelum melakukan sesuatu ( belajar ) siswa dimintak untuk berdoa dan meminta pertolongan kepada ALLAH SWT. Karena Allah lah yang mempunyai segala urusan yang ada didunia ini. Dengan melakukan hal tersebut yang seharusnya sudah menjadi kebutuhan pokok rohani kita, sehingga kegiatan tersebut dapat memberikan keyakinan dan optimis untuk menjalani urusan dengan didasari dengan keyakinan yang dapat menenangkan kedamaian dalam hati serta pikiran. Hindari pemikiran hal – hal yang negatif yang dapat mengurangi rasa percaya diri karena krisis percaya diri dapat memenjara diri sendiri dengan praduga penuh dengan keraguan yang dapat menggalkan urusannya.[footnoteRef:11]  [11:   http://centrausaha.com/melatih-mental-percaya-diri/ ] 

B. Fokus Penelitian
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan, yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Strategi kepala sekolah menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo, Yang beralamat Jl. Panlima Sudirman Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur  Kode Pos 67291. 
2. Kendala – kendala kepala sekolah menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo. 
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti yang menjadi permasalahan pokok dalam pembahasan ini sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK?
2. Apa  saja kendala kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK.
2. Mengetahui kendala – kendala mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo, Yang beralamat Jl. Panlima Sudirman Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Kode Pos 67291
E. Manfaat Penelitia
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah, yaitu sekolah dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK dan kendala-kendala kepala sekolah menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo. Selain itu, juga sebagai masukan dan evaluasi untuk melakukan perbaikan dan pembenahan terhadap cara meningkatkan mental peserta didik untuk menghadapi UNBK di tahun mendatang secara obtimal. 
b. Bagi Peneliti ingin memberikan kontribusi pada lembaga lain, yang belum perna melakukan UNBK sehingga lembaga lain bisa mengetahui strategi – strategi sebagai acuan dan perbandingan dalam menuangkan strategi yang akan di sajikan kepada peserta didik untuk menghadapi UNBK. 
c. Bagi Kepala Sekolah, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan instropeksi terhadap strategi dan factor pendukung untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo dalam menuntaskan hasil belajar. Selain itu juga dapat memotivasi Kepala Sekolah dalam mengatur pembelajaran yang dilakukan untuk menerapkan metode ataupun strategi yang sesuai agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik yang membentuk manusia yang cerdas, terampil, dan berakhlak. 
d. Bagi Siswa, dapat menyiapkan diri untuk menghadapi UNBK dalam mencapai tujuan belajar, dapat mengikuti UNBK dengan baik agar nantinya pengetahuan yang diperoleh akan berguna bagi kehidupannya dan menjadi motivasi bagi adik kelasnya.
2. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini yaitu sebagai salah satu acuan berpendapat mengenai penggunaan strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK dan factor – factor pendukung yang dapat menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo
.
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian
Dalam dunia metodologi penelitian kita mengenal dua jenis metode penelitian yang menjadi induk bagi metode – metode yang lainnya. Dua metode penelitian ini disebut penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Kedua penelitian ini saling memperebutkan pengaruh dan pendukung. Namun kali ini peneliti yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah jenis penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto dokumen pribadi dan lainnya.[footnoteRef:12]  Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.  [12:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002) hlm 11] 

Karena peneliti menggunakan suatu lokasi penelitian di MI Negeri 1 Probolinggo maka peneliti ini dapat digolongkan kedalam jenis penelitian kualitatif Deskriptif lapangan. Penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalis fenomena, peristiwa social, sikap, kepercayaan, prestasi, pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok. 
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian di MI Negeri 1 Probolinggo ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, karena hasil datanya berupa gambaran kegiatan pembelajaran. Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. Disebut pendekatan yang deskriptif karena penelitian ini menggambarkan, melukiskan, atau  mendeskripsikan variabel Strategi Kepala Sekolah dalam menyiapkan peserta didik MI Negeri 1 Probolinggo
3. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi tempat penelitian adalah MI Negeri 1 Probolinggo, Yang beralamat Jl. Panlima Sudirman Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Kode Pos 67291. Untuk mengetahui sejauh mana strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK Tahun ajaran 2017-2018.
4. Sumber Data
Sumber data adalah Subyek dimana data diperoleh.[footnoteRef:13] Dilihat dari cara memperolehnya, sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  [13:  Suharsini Arikumo, Prosedur Penelilian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998) 14] 

a) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah Sumber data yang bersifat utama dan penting untuk mendapatkan infomasi, diantaranya termasuk kepala sekolah, guru, siswa untuk mendapatkan data tentang bagaimana proses pembelajaran para siswa pada waktu akan Ujian Nasional, seberapa besar kesiapan sekolah dan siswa dalam menghadapi Ujian nasional, strategi apa yang dilakukan kepala sekolah untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional serta apa saja faktor pendukung kepala sekolah dalam menerapkan strategi yang dilakukannya untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional.
b) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang bersifat menunjang, termasuk buku, raport, arsip-arsip, yang mendukung mengenai sejarah berdirinya MIN 1 Probolinggo, banyaknya siswa yang ikut Ujian Nasional, berapa banyak siswa yang lulus dan tidak lulus dalam Ujian nasional.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian ini bersumber dari proses interaksi antara kepala sekolah,  guru dan siswa MI Negeri 1 Probolinggo. Dengan teknik ini dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung bagaimana strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK di MI Negeri 1 Probolinggo.
a) Observasi 
Adapun mengenai metode observasi ini menurut Imam Suprayogo dan Tobroni, observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena social (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan symbol-symbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.[footnoteRef:14]  [14:  Imam Suprayogo, Tobroni. Metodofogi Pendirian Sosial Agama. (Bandung: Remja Rosda Karya, 2003). hal 167] 

Metode ini penulis melakukan pengamatan langsung untuk mencari data tentang: Proses pembelajaran siswa pada waktu akan Ujian Nasional Berbasis Komputer di MI Negeri 1 Probolinggo, Banyaknya siswa yang ikut pembelajaran pada waktu jam tambahan, Cara kepala sekolah memotivasi para siswa, Bagaimana strategi yang diterapkan kepala sekolah. 
b) Teknik Wawancara
Di teknik ini orang yang diwawancarai  tahus tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud dan tujuan wawancara itu. Dalam penelitian ini peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dan guru kelas yang bersangkutan sebagai responden (interviewee).
Mcnumt Kocncaraningrat, mctode wawancara atau interview adalah untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian lisan dari seorang responden, dengan bercakap cakap berhadapan muka dengan orang lain.[footnoteRef:15] [15:  Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitanji..hlm. 74] 

Adapun metode wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan suatu pertanyaan yang bebas dengan tujuan untuk mempemleh respon. Menurut Sanapiah Faisal, disebut dengan wawancara tak berstruktur atau unstructured interview. Adapun mcnurut Sugiyono, wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang lelah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.[footnoteRef:16] Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstrukmr dengan membawa pedoman wawancara (interview guide).  [16:  Suharsimi Arikunlo. Prosedur Penelitian...hal. 188] 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang: Bagaimana strategi yang dilakukan kepala sekolah. Faktor pendukung apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan strateginya, Trik dan tehnik yang diajarkan guru, Mata pelajaran apa saja yang di UNBK kan, bagaimana memotivasi siswanya
c) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barangbarang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.[footnoteRef:17] [17:  Ibid.hlm. 135.] 

Suharsimi Arikunto berpcndapat bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel. Berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah prasasti, metode cepst, legenda dan sebagainya.[footnoteRef:18] Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang: Latar belakang sekolah M1N 1 Probolinggo, Banyaknya siswa yang ikut Ujian Nasional, Banyaknya siswa yang lulus Ujian Nasional, Nilai Ujian Nasionad siswa.  [18:  Ibid.. hlm. 231.] 

Keuntungan metode dokumentasi yaitu menghemat waktu, biaya, dan tenaga. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui jumlah subjek populasi, siswa, guru, sekolah, pria, wanita, pergedungan, dan juga data lain yang diperlukan.
6. Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan, Teknik analisis  menurut Miles dan Huberman ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Tujuan dari analisis data adalah untuk menelaah data secara sistematik yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang antara lain Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan tahap selanjutnya adalah data diklasifikasi sesuai dengan kerangka penelitian yakni kualitatif deskriptif. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam  periode tertentu. Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas dengan langkah berikut :
a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta informasi data kasar dari catatan pengamatan. Hasil reduksi berupa uraian singkat yang telah digolongkan suatu kegiatan tertentu. Proses ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian. Reduksi data meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema, dan membuat gugus-gugus. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Cara reduksi data:
1) seleksi ketat atas data 
2) ringkasan atau uraian singkat 
3) menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas
b) Penyajian Data 
Penyajian data berupa sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur, diringkas dalam bentuk kategori-kategori sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. Bentuk penyajian data kualitatif yaitu teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
c) Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dilakukan secara bertahap, yaitu dari kumpulan makna setiap kategori disimpulkan sementara, kemudian diadakan verifikasi untuk memeperoleh kesimpulan yang kokoh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.[footnoteRef:19] Karena penelitian ini menggunakan analisis induktif yang artinya penalaran yang di lihat di lapangan dicocokkan dengan teori yang ada Pengecekan Keabsahan Temuan. Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam mengevaluasi keabsahan data sebagai berikut:[footnoteRef:20]  [19:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), Cet.4, hlm. 247]  [20:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) hlm. 26] 

1) Perpanjangan Keikutsertaan  
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri, sehingga keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam mengumpulkan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada saat penelitian. 
2) Ketekunan Pengamatan   
Ketekunan pengamatan disini dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci. Dalam adanya pengamatan yang berperan serta dalam penelitian, maka akan memperoleh kedalaman data yang bisa disesuaikan dengan masalah yang bisa diteliti. Hal ini berarti bahwa peneliti yang secara mendalam dan tekun mengamati dari berbagai faktor yang menonjol, maka akan dapat memperoleh data yang lengkap. Ketelitian dan kerincian yang berkesinambungan inilah yang membuat peneliti mudah dalam menguraikan permasalahan yang menjadi pokok persoalan dalam penelitian ini. 
3) Triangulasi     
Disamping perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamatan peneliti juga harus memahami teknis triangulasi dalam menguji keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini triangulasi dengan sumber sebagai pembanding terhadap penelitian dengan sumber data yang lain, Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut.
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Sumber: Diolah Peneliti (Sugiyono, 2008: 372)



G. SISTEMATIKA PENELITIAN
Sistematika disini dimaksutkan sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam penulisan skripsi, sehingga dapat memudahkan dalam memahami masalah – masalah yang akan dibahas. Adapun penyajian pembahasan dilakukan dalam empat bab yaitu: 
1. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan metode penelitian. Bagian metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data. Bagian terahir di bab ini membahas sistematika penelitian untuk mengarahkan para pembaca kepada subtansi penelitian ini. 
2. Bab kedua membahas tentang landasan tiori yang terdiri dari pengertian, kepala sekolah, strategi, peserta didik dan UNBK beserta dengan peserta yang diikut UNBK.
3. Bab tiga membahas tentang gambaran temuan objek penelitian yaitu sejarah lembaga, keadaan lembaga serta sejarah berdirinya, letak giografis, keadaan objek, keadaan guru dan stuktur organisasi kepala sekolah. Sub sub penyajian keunikan yang ada pada lembaga. Juga berisi deskripsi data yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah mempersiapkan perserta didik menghadapi UNBK pada tahun ajaran 2018-2019.
4. Bab empat berisi hasil analisis data meliputi pengembangan strategi kepala sekolah dalam menyiapkan peserta didik untuk menghadapi UNBK, tentunya tingkat keberhasilan dalam penerapan stategi yang digunakan kepala sekolah, faktor hambatan dan faktor pendukung yang perlu diperhatikan.
5. Bab lima perupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
6. Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran – lampiran transkip wawancar, observasi dan dokumen.













BAB II
LANDASAN TEORI
A. Strategi 
1. Pengertian Strategi
Pengertian Strategi Menurut Para Ahli, Proses dan Jenis Strategi Terlengkap  Strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategas” (stratos: militer, Ag: memimpin) yang berarti generalship atau sesuatu yang dikerjakan para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Konsep ini relevan pada zaman dahulu yang sering diwarnai oleh perang dimana jenderal dibutuhkan untuk memimpin angkatan perang. Secara umum,  Strategi merupakan cara atau proses yang digunakan untuk tercapainya sebuah tujuan. Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, yang dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang tujuan yang diharapkan[footnoteRef:21]   [21:  http://www.pelajaran.co.id/2017/18/pengertian-strategi-menurut-para-ahli-proses-dan-jenis-strategi.html Diakses senin, 18 Desember 2017 Pukul 20.21] 

Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditunjukan untuk mencapai tujuan (global) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi, dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.[footnoteRef:22]  sedangkan menurut Siagian P. Sondang Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh menajemen Puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.[footnoteRef:23]  [22:  Madrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Erlanggo,2006) hlm. 12]  [23:  (Siagian P. Sondang, Manajemen Strategi, (Bumi Aksara, Jakarta, 2004) hlm.20)] 

2. Strategi Kepala Sekolah
Strategi adalah langkah-Iangkah yang sistematis dan sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh (makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan.[footnoteRef:24] Sedangkan kepala sekolah yaitu salah satu pelaksanaan kepemimpinan nasioanl yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, harus menceminkan diwujudkannya kepemimpinan pancasila yang memiliki watak dan berbudi luhur.[footnoteRef:25] Dalam hal seperti ini, maka strategi kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan kemampuan semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya. Unsur yang terlibat dalam situasi kepemimpinan antara lain yaitu orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak, orang yang dapat pengaruh di lain pihak, adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai, adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk mencapai maksud atau tujuan tertentu itu itu.[footnoteRef:26] [24:  Nanang Fatah. “Kunsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) & Dewan Sekolah, (Bandung: Bani Quraisy. 2004). hlm. 31]  [25:  Wahyoaumidjo. “Kepemimpinan Kepala Sekolah". (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada. 1999), hlm. 119]  [26:  Hendiyat Soetopo. dan Wasty Soemanto, “Kepemimpinan & Supervisi Pendidikan“. (Jakarta: PT. Bina Aksara. 1988). hlm. 1] 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah adalah serangkaian keputusan atau rencana sebagai sasaran, kebijakan atau tujuan yang telah ditetapkan  oleh seorang kepala sekolah dalam pembelajaran sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga dapat mewujutkan tujuan yang telah ditetapkan.
B. Kepala sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah
Pengertian kepala sekolah adalah seorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah,[footnoteRef:27] sesuai dengan penjabaran latar belakang diatas sesuai dengan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 “Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah” bahwa guru dapat diberikan tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah untuk memimpin dan mengelola sekolah/madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.[footnoteRef:28] Sedangkan menurut Wahjosumidjo kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional Guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar.[footnoteRef:29]  [27:  M. Ngalim Purwanto,Administrasi dan supervise pendidikan (Bandu:Remaja Rosdakarya,2006), hlm 201]  [28:  Kementerian Pendidikan  Nasional, Peraturan Menteri Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Permen Nomer 28 Tahun 2010,]  [29:  wahjosumidjo, kepemimpinan kepala sekolah,(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999) hlm 81] 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru yang deberikan tugas lebih untuk memimpin suatu organisasi pendidikan (sekolah) dimana didalamnya diselenggarakan proses belajar. 
Peran seorang pemimpin, akan menentukan kemana dan akan menjadi apa organisasi yang dipimpinnya dengan kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi lebih besar.  Begitu juga dengan kepala sekolah sebagi pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai peran yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga pendidikan. Dalam pelaksaannya pekerjaan kepala sekolah sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator.
1) Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Educator (pendidik)
Dalam peran sebagai pendidik, kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik dan artistic bagi para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya.[footnoteRef:30]  [30:   E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) hlm. 98] 

2) Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Manajer
Kepala Sekolah/Madrasah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk didalamnya sebagai pemimpin mengajar. Kepala sekolah sebagai mengajar mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan pendidikan sekolah, berhasil atau tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaiman kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi menejemen, fungsi menejemen tersebut adalah plening (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), controlling (pengontrolan).[footnoteRef:31] Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus meniliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, member kesempatan kepada tenaga pendidikan untuk meningkatkan profisinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga pendidikan dalam berbagai kegiatan menunjang kegiatan sekolah.  [31:  Abdullah Munir, Menjadi kepala sekolah Akti, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2008)hlm 16] 

3) Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Administrator
Kepala Sekolah/Madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrator yang bersifat pencatatan, penyusunan, pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik kepal sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi saran dan prasarana, administrasi personalia, pengelola administrasi keuangan dan mengelola administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang produktifitas sekolah. Sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah harus menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan aktifitas – aktifitas yang melibatkan keseluruhan personal dan orang – orang sumberdaya masyarakat.[footnoteRef:32]   [32:  Ibid, hlm 107] 

Kepala sekolah sebagai administrator harus memiliki berbagai keterampilan sebagai kekal untuk dapat melakukan menejemen  pendidikan secara lebih baik, diantaranya keterampilan teknis (technical skill), keterampilan hubungan manusia (human relation skill) dan keterampilan konseptual (conceptual skill).[footnoteRef:33]  [33:  Abdullah Munir, 0p. C it, hlm 16] 

4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan superviser kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi, dan membimbing secara berlanjutan pertumbuhan guru – guru secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan pendidikan. 
Supervisi mempunyai fungsi penelitian dangan jalan penelitian dan usaha perbaikan. Menurut Swearigen yang dikutip oleh Sayful segala dalam bukunya administrasi pendidikan konteporer. Fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoorsinir semua usaha sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah memperkuat pengalaman guru, memstimulasi situasi belajar mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, memberikan setiap anggota, dan mengintegrasikan tujuan pendidikan.[footnoteRef:34]  [34:  Syaiful Sagala, menejemen strategi dalam peningkatan mutu pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2009) hlm. 118] 

Ngalim Purwanto dalam bukunya menyarankan dua jenis fungsi supervise yang penting untuk dilakukan.
a) Inservice-traning
Pendidikan dalam jabatan merupakan bagian yang integral dari program supervise yang harus diselenggarakan oleh sekolah – sekolah setempat untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhan sendiri dan memecahkan persoalan – persoalan sehari – hari yang menghendaki pemecahan segera.
b) Upgrading
Upgrading (penataran) sebenarnya tidak jauh berbeda dengan inservice – traning. Upgrading adalah usaha kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan atau meningkatkan atau meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan para pegawai, guru – guru atau petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan demikian ,keahliannya bertamba luas dan mendalam. 
5) Kepala sekolah sebagai Leader
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga pendidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengenai keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat – sifat: (1). Kejujuran, (2) Percaya diri, (3) Tanggung jawab, (4) berani mengambil risiko, (5) berjiwa benar, (6) Emosi yang stabil, (7) teladan[footnoteRef:35]  [35:  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2007) hlm. 115] 

6) Kepala Sekolah sebagai Inovator
Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan disekolah. Gagasan baru misalnya moving class. Moving class adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola kelas bidang studi. Sehingga setiap bidang studi memiliki kelas sendiri yang dilengkapi dengan alat paraga. Moving class ini biasa dipadukanan dengan pembelajaran terpadu sehingga dalam satu laboratorium bidang stadi dapat dijaga oleh beberapa orang guru, yang bertugas dalam memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.[footnoteRef:36]  [36:  Ibid, hlm. 119] 

7) Kepala sekolah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan fisik, pangaturan susunan kerja, disiplin dorongan, penghargaan secara efekif, dan penyediaan melalui pusat sumber belajar.[footnoteRef:37]  [37:  Ibid, hlm. 120] 

Oleh karena itu kepala sekolah tidak ada henti – hentinya memberikan bimbingan dan mengadakan koordinasi kegiatan atau mengadakan pengendalian dan pengawasan serta pembinaan agar masing-masing bawahan atau anggota memperoleh tugas yang wajar dalam beban hasil usaha bersama. Untuk itu, budaya mutu harus dikedepankan oleh kepala sekolah beserta segenap jajarannya pada saat langkah-langkah strategis peningkatan mutu diterapkan. Inilah yang dinamai dengan peningkatan mutu, yaitu diawali dengan rencana strategis yang rasional, dilaksanakan secara tim dalam suasana budaya mutu untuk memperoleh mutu terbaik.[footnoteRef:38] [38:  Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) hlm. 198] 

2. Standar Kompetensi Kepala Sekolah
Seseorang dinyatakan kompeten di bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan bidangnya. Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan disyaratkan menguasai ketrampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. Suhertin mengartikan “kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan”. Kompetensi diperoleh melalui berbagai macam pendidikan dan pelatihan yang diikuti yang sesuai dengan standar dan kualitas tertentu dengan tugas yang akan dilaksanakan. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Supandi bahwa:[footnoteRef:39]  “Kompetensi kepala sekolah adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan sesuatu jabatan, dan bukan semata-mata pengetahuan saja. Kompetensi menuntut kemampuan kognitif, kondisi afektif, nilai-nilai dan ketrampilan tertentu yang khas dan spesifik berkaitan dengan karakteristik jabatan atau tugas yang dilaksanakan.”  [39:  A.S. Wahyudi. Manajemen Strategi, (Jakana: Binarupa Aksara, 1996).hal 28] 

Dengan demikian kompetensi kepala sekolah adalah pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan seorang kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang memungkinkannya menjadi kompeten atau berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan pengingkatan potensi sumberdaya yang ada untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik  Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, bahwa kepala sekolah harus memiliki standar kompetensi “(1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi dan (5) kompetensi sosial.” 
a. Kompetensi Kepribadian 
Ketika seseorang membicarakan mengenai kepribadian tentunya harus di lihat dari sudut pandang psikologi dan harus pula dianalisis melalui psikologi kepribadian. Kepribadian merupakan suatu masalah yang abstrak, hanya dapat di lihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, dan cara berpakaian seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda. 
Identitas pribadi seseorang menurut Erikson tumbuh dan terbentuk melalui perkembangan proses krisis psikososial yang berlangsung dari fase ke fase.[footnoteRef:40] Erikson berasumsi bahwa setiap individu yang sedang tumbuh di paksa harus menyadari dan berinterkasi dengan lingkungan sosialnya yang berkembang makin luas. Jika individu bersangkutan mampu mengatasi krisis demi krisis yang akan muncul dengan suatu kepribadian yang sehat dan ditandai dengan kemampuannya menguasai lingkungannya, fungsi-fungsi psiko fisiknya terintegrasi, dan memahami dirinya secara optimal.  [40:  Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya Remaja, 2003). Hal 117.] 

Oleh karena itu kompetensi kepribadian merupakan suatu performansi pribadi (sifat-sifat) yang harus dimiliki seeorang. Dimensi kompetensi kepribadian kepala sekolah dijabarkan sebagai berikut:[footnoteRef:41] [41:  Ibid hal 127] 

1) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin. 
2) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah. 
3) Bersikap terbuka dalam melaksnakan tugas pokok dan fungsi. 
4) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah. 
5) Memiliki bajat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
b. Kompetensi Manajerial 
Seorang kepala sekolah, di samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan pendidikan. Menurut pendapat Sanusi yang dikutip M. Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir bahwa: “Perubahan dalam peranan dan fungsi sekolah dari yang statis di jaman lampau kepada yang dinamis dan fungsional-konstruktif di era globalisasi, membawa tanggung jawab yang lebih luas kepada sekolah, khususnya kepada administrator sekolah. Pada mereka harus tersedia pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari secara kontinyu perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui program-program pendidikan yang disajikannya dapat se nantiasa menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru.”[footnoteRef:42] [42:  (sumber: htt p:/ /sujarwohart. word press.com di unduh tgl 16/03/2018 )] 

Kompetensi manajerial yang tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tanggal 17 April 2007 adalah sebagai berikut: 
1) Mampu menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan. 
2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan. 
3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal. 
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif. guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia  secara optimal. 
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 
7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal. 
8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencairan dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah. 
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.  
10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajam sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.[footnoteRef:43] [43:  http://turitempell l .blo gspot.com/2009/ 08/ standar-kompetensi-kepala-sekolah__825.htm l/] 

c. Kompetensi Kewirausahaan (entrepreneurship) 
Kompetensi kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dan berani mengambil resiko dan mendapatkan keuntungan. Para ahli sepakat bahwa yang dimaksud dengan kewirausahaan menyangkut tiga prilaku yaitu: (a) kreatif, (b) komitmen (motivasi tinggi dan penuh tanggung jawab), (c) berani mengambil resiko dan kegagalan.[footnoteRef:44]  [44:  A.S Wahyudi, Op. Cit, hal 31] 

Dimensi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dijabarkan sebagai berikut:
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah. 
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pe mimpin sekolah.  
4) Pantang menyerah dan selalu me ncari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar siswa. 
d. Kompetensi Supervisi 
Untuk mencapai hasil yang diinginkan atau yang akan direncanakan, kepala sekolah dalam mengelola kegiatan perlu melakukan pembinaan dan penilaian. Pembinaan lebih kearah memberbantuan kepada guru-guru dan personel lainnya sedangkan penilian lebih kearah mengukur dengan cara melakukan audit mutu tentang prosedur kerja dan instruksi kerja yang telah ditetapkan secara bersama-sama dapat tercapai atau tidak. 
Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kemampuan mensupervisi dan mengaudit kinerja guru dan personel lainnya di sekolah dengan kegiatan sebagai berikut: 
1) Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan tehnik-tehnik yang tepat. 
2) Mampu melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat. 
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 
e. Kompetensi Sosial 
Pakar psikologi pendidikan menyebut kompetensi sosial itu sebagai social intellegence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner). Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang, hanya mungkin beberapa diantaranya menonjol dan yang lain biasa saja atau kurang. Uniknya beberapa kecerdasan tersebut bekerja secara terpadu dan simultan ketika seseorang berpikir dan atau mengerjakan sesuatu. 
Jadi seorang kepala sekolah/guru harus: (a) mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan siswa,  (b) mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama guru dan tenaga kependidikan, (c) mampu berkomunikasi secara efektif, empatif dan santun dengan orang tua siswa dan masyarakat, (d) bersikap kooperatif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi, dan (e) mampu beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keberagaman sosial budaya.[footnoteRef:45]   [45:  Depdiknas, 2007 ha123] 

Kompetensi kepala sekolah sebagimana yang telah dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tersebut di atas tentunya belum cukup untuk menjamin keberhasilan sekolah dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Karena itu perlu ditambah dengan kompetensi-kompetensi yang lain yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kepala sekolah. Mengingat kepala sekolah dalam pengelolaan satuan pendidikan mempunyai kedudukan yang strategis dalam mengembangkan sumberdaya sekolah terutama mendayagunakan guru dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dari berbagai pendapat tentang profe sionalisme atau kompetensi kepala sekolah/madrasah, maka perlu kiranya seorang kepala sekolah dituntut untuk profesional agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. Setidaknya ada delapan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah untuk bisa melaksanakan tugasnya dengan baik.   
C. Ujian Nasional Berbasis Komputer  
1. Definisi Ujian Nasional Berbasis Komputer
UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) adalah UN dengan menggunakan komputer yang dilengkapi perangkat lunak (software) yang khusus dikembangkan untuk Ujian Nasional dengan tingkat kesulitan yang sama dengan UN tertulis. Guna melakukan dua jenis penilaian dalam bidang pendidikan yaitu penilaian internal dan eksternal. Penilaian internal dilakukan untuk melakukan umpan balik sekaligus mamantau kemajuan belajar siswa. Evaluasi internal ini diselenggarakan oleh institusi penyelenggara, dalam hal ini guru atau sekolah.[footnoteRef:46] Sedangkan penilaian eksternal dilakukan oleh pihak lain di luar institusi penyelenggara. Penilaian eksternal ini perlu dilakukan karena biasanya justru menjadi alat yang efektif untuk mendorong sekolah tersebut bergerak kearah perbaikan. Hal ini terjadi karena eksternal evaluation berfungsi sebagai penekan. Bagi pemerintah, penilaian eksternal ini memiliki makna sangat penting karena menjadi alat untuk Quality Control dan Quality Assurance terhadap penyelenggara pendidikan.[footnoteRef:47] [46:  Saiful Anam, Indra Djati Sidi: Dari ITB Untuk Pembaruan Pendidikan, (Jakarta Selatan: Teraju, 2005) hlm 259]  [47:  Ibid..hlm 260] 

Perlu diketahui, UNBK Tahun 2016 merupakan perluasan dari UNBK rintisan pada Tahun 2015. UNBK dilaksanakan untuk UN dan UN Perbaikan. Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Computer Based Test (CBT) adalah sistem pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai media ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan Sistem Ujian Nasional Berbasis Kertas atau Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah berjalan. Penyelenggaraan UNBK saat ini menggunakan sistem semi-online yaitu soal dikirim dari server pusat secara online melalui jaringan (sinkronisasi) ke server lokal (sekolah), kemudian ujian siswa dilayani oleh server lokal (sekolah) secara offline. Selanjutnya hasil ujian dikirim kembali dari server lokal (sekolah) ke server pusat secara online (upload).[footnoteRef:48] [48:  https://unbk.kemdikbud.go.id/tentang 16 Maret 2018] 

Penyelenggaraan UNBK pertama kali dilaksanakan pada tahun 2014 secara online dan terbatas di SMP Indonesia Singapura dan SMP Indonesia Kuala Lumpur (SIKL). Hasil penyelenggaraan UNBK pada kedua sekolah tersebut cukup menggembirakan dan semakin mendorong untuk meningkatkan literasi siswa terhadap TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Selanjutnya secara bertahap pada tahun 2015 dilaksanakan rintisan UNBK dengan mengikut sertakan sebanyak 556 sekolah yang terdiri dari 42 SMP/MTs, 135 SMA/MA, dan 379 SMK di 29 Provinsi dan Luar Negeri. Pada tahun 2016 dilaksanakan UNBK dengan mengikutsertakan sebanyak 4382 sekolah yang tediri dari 984 SMP/MTs, 1298 SMA/MA, dan 2100 SMK. Jumlah sekolah yang mengikuti UNBK tahun 2017 melonjak tajam menjadi 30.577 sekolah yang terdiri dari 11.096 SMP/MTs, 9.652 SMA/MA dan 9.829 SMK. Meningkatnya jumlah sekolah UNBK pada tahun 2017 ini seiring dengan kebijakan resources sharing yang dikeluarkan oleh Kemendikbud yaitu memperkenankan sekolah yang sarana komputernya masih terbatas melaksanakan UNBK di sekolah lain yang sarana komputernya sudah memadai. 


1) Siapa saja peserta UNBK?
Peserta UNBK adalah peserta didik pada jenjang SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK dari satuan pendidikan yang memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Panitia Pelaksana Tingkat Provinsi dan telah diverifikasi oleh Panitia Pelaksana Tingkat Pusat. Mengacu kepada peraturan badan standar nasional pendidikan nomor: 0045/bsnp/ii/2018 tentang PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR PENYELENGGARAAN UJIAN SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL (POS USBN) TAHUN PELAJARAN 2017/2018 menberikan mekanisme pelaksanaan UNBK pada tingkat Pelaksanaan USBN SD/MI/SDTK/SPK Yang berada BAB V dibutir E tanang Moda Pelaksanaan USBN.[footnoteRef:49]  [49:  POS USBN nomor: 0045/bsnp/ii/2018] 

2) Mode Pelaksanaan USBN
USBN dapat dilakukan dengan mode ujian berbasis kertas, ujian berbasis komputer, atau kombinasi ujian berbasis komputer dan kertas. Pelaksanaan USBN berbasis komputer mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:
a) Soal USBN tetap harus meliputi bentuk soal pilihan ganda dan soal uraian.
b) Kesiapan infrastruktur.
c) Kesiapan aplikasi.
d) Kesiapan sumber daya.
Jadi peneliti mempunyai keinginan untuk meneliti tingkat MI mengenai kesiapan UNBK yang akan dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo, Karena pada saat ini pelaksanaan UNBK pertama kali akan  dilaksanakan pada tingkat MIN 1 dikabupaten Probolinggo.
2. Tujuan Ujian Nasional Berbasis Komputer
Mengevaluasi proses pendidikan untuk dapat menjawab pertayaan tentang ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk mengingat kembali, tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya polensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dalam tujuan pendidikan di atas terdapat beberapa kata kunci antara lain: iman dan takwa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis. Konsekuensinya adalah evaluasi yang diterapkankan harus mampu melihat sejauh mana ketercapaian setiap hal yang disebutkan dalam tujuan tersebut. Evaluasi harus mampu mengukur tingkat pencapaian setiap komponen yang tertuang dalam tujuan pendidikan. [footnoteRef:50] [50:  Syamsuddin, Ujian Naslonal (UN) Sebagai Isu Kritis Pendidikan (http://syamsuddin-ideris. blogspot. Com)] 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 75 Tahun 2009 Pasal 2, dijelaskan bahwa Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok meta pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. [footnoteRef:51] [51:  Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 75 Tahun 2009 Tentang Ujian Nasional SMP/MTs./SMPLB,SMA/MA/SMALB, dan SMK tahun pelajaran 2009/2010] 

Diadakannya ujian adalah untuk melihat apakah suatu gagasan telah diungkapkan dan difahami dengan jelas, dan apakah melode belajar yang digunakan memang sudah digunakan dengan baik.[footnoteRef:52]  Dengan adanya ujian, tingkat pemahaman siswa dan ketuntasan pembelajaran dalam jenjang pendidikan dapat diketahui, salah satunya dengan menggunakan UJian Nasional.  [52:  Nurudin. “Merumuskan Strategi Pembelajaran Nilai (Keagamaan) Dalam Pendidikan Islam” Edukasi. Volum V Nomer I , Januari – Maret 2007. 72] 

Tujuan adanya Ujian Nasional dijelaskan melalui Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas) RI No. 45 Tahun 2006 tentang Ujian Nasional. Pasal 3 menyatakan bahwa  “Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengatahuan dan teknologi”.
Sedangkan pasal 4 menyatakan bahwa “Hasil Ujian Nasional digunakan sebagai pertimbangan untuk: 
a) Pemetaan mutu satuan dan/atau program pendidikan. 
b) Seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya. 
c) Penentuan kelulusan siswa dari saluan pendidikan. 
d) Akreditasi satuan pendidikan. 
e) Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. [footnoteRef:53] [53:  Darmaningtyas, “Realitas Pemberlakuan UAN/UN”, Edukasi, Volume V Nomer I Januari – Maret 2007 43] 

Berdasarkan bunyi pasal 3 dan 4 diatas. Ujian Nasional dilaksanakan dengan beberapa maksud dan tujuan yang ingin diperoleh oleh Pemerintah, misalnya pemetaan mutu, seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan akreditasi dan dasar pembinaan maupun pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
3. Standar Kelulusan Ujian Nasional 
Sepanjang sejarah, manusia secara alamiah selalu mencari bentuk standar tertinggi dan terbaik untuk setiap aspek kehidupannya. Dalam berbelanja sesuatu seperti motor, mobil, sepeda, hingga barang kebutuhan dapur seperti sayur, bumbu, dan buah-buahan kita cenderung mencari barang yang berkualitas. Pergi ke restoran, tempat wisata, hingga tempat untuk anak-anak kita bersekolah pun kita selalu mencari tempat yang berkualitas. Untuk hal yang terakhir ini, banyak orang tua dengan kemampuan finansial yang cukup akan dengan mudah mendapatkannya. Tetapi masyarakat dengan kemampuan ekonomi lemah, rata - rata mencari sekolah tanpa mempertimbangkan kualitas karena mereka tak memiliki cukup opsi. [footnoteRef:54] [54:  Ahmad Baedowi, Mencari (Cari) Relevansi Ujian Nasional (http://www.mediaindonesia.com, diakses tanggal 7 juni 2018).] 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia mengatakan bahwa pemerintah menyusun dan menyeleng garakan suatu sistem pendidikan nasional yang dewasa ini telah dimmuskan di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Sebagai suatu sistem tentunya diperlukan patokan atau ukuran sampai dimana sistem tersebut berhasil atau tidak. Adanya satu sistem pendidikan nasional termasuk didalam evaluasinya merupakan salah satu sarana untuk kohesi sosial.[footnoteRef:55] [55:  H.A.R. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 103.] 

Standar adalah patokan. Sewaktu-waktu tingkat pencapai standar tersebut perlu diketahui sampai dimana efektivitasnya. Untuk pengetahuan itu diperlukan sarana-sarana seperti Ujian atau Evaluasi Nasional. Ujian Nasional atau Evaluasi Nasional tentunya tidak perlu meliputi seluruh standar isi, sebab tentunya hal tersebut meminta biaya dan tenaga yang luar biasa. Karena sifatnya sekedar untuk memberikan gambaran peta permasalahan pendidikan secara nasional, maka dipilihlah beberapa mata pelajaran yang esensial. Mata-mata pelajaran itu seperti Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris, Sejarah Nasional, Geografi Nasional.[footnoteRef:56] [56:  Ibid., hlm. 109-1 10.] 

Penentuan standar yang terus meningkat akan mendorong peningkatan mutu pendidikan. Yang di maksud dengan penentuan standar pendidikan adalah penentuan nilai batas (cut off score). Seseorang dikatakan sudah lulus/ kompetensi bila telah melewati nilai batas tersebut berupa nilai batas antara siswa yang sudah menguasai kompetensi tertentu dengan siswa yang belum menguasai kompetensi tertentu.  Bila itu terjadi pada Ujian Nasional atau sekolah maka nilai batas berfungsi untuk memisahkan antara siswa yang lulus dan tidak lulus disebut batas kelulusan. Kegiatan penentuan batas kelulusan disebut standard setting. [footnoteRef:57] [57:  Pengertian Standard Setting Ujian Akhir (http://puspendik.info, diakses 7 juni 2018)] 

Ketua BSNP, Prof Mungin Eddy Wibo wo mengatakan, standar kelulusan Ujian Nasional setiap tahun memang selalu mengalami kenaikan. Kenaikan standar kelulusan Ujian Nasional didasarkan pada standar pendidikan nasional dan diharapkan dapat memacu motivasi siswa dan guru. Namun, BSNP tetap akan melihat dan mempertimbangkan keragaman pencapaian pendidikan di 3etiap daerah yang akan dianalisis dan dievaluasi. [footnoteRef:58] [58:  BSNP Rencana Naikkan, Standar Kelulusan UN 2010 (http://newspaper.pikiran-rakyat.com , diakses tanggal 7 juni 2018)] 

D. Strategi Kepala Sekolah dalam Mempersiapkan Siswa Menghadapi Ujian Nasional 
Menghadapi Ujian Nasional tahun pelajaran 2017/2018, semua pihak baik sekolah, orang tua, guru maupun siswa dihinggapi kecemasan. Hal ini dikarenakan jika siswa tidak lulus, walaupun dalam pelaksanaan Ujian Nasional terdapat Ujian susulan bagi siswa yang tidak lulus. Selain kecemasan harus memenuhi standar nilai minimal, pihak sekolah segera mengatur strategi baru untuk memadatkan materi pembelajaran dan memajukan pemberian pelajaran tambahan untuk siswa yang akan melaksanakan Ujian Nasional. 
Nilai Ujian Nasional yang dijadikan sebagai kunci apakah siswa lulus atau tidak setelah menempuh pendidikan selama tiga tahun bagi tingkatan SMP/SMA dan enam tahun untuk tingkatan SD, memang menjadi hal yang dilematis bagi sekolah dan Dinas terkait. Disatu sisi, ini merupakan sebuah program dalam meningkatkan kualitas kompetensi lulusan. Namun, disisi lain, bila input siswa yang dimiliki kemampuannya minim, ditambah fasilitas yang kurang memadai dan kondisi-kondisi lainnya yang kurang menunjang untuk peningkatan kualitas siswanya, maka ke khawatiran akan hasil Ujian Nasional yang mengakibatkan banyaknya siswa tidak lulus adalah sangat beralasan. 
Banyaknya siswa yang tidak lulus akan memengaruhi kredibilitas sekolah di mata masyarakat yang akan berdampak pada menurunnya minat orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Alhasil sekolah pun harus melakukan berbagai upaya dan juga strategi untuk meningkatkan hasil Ujian Nasional.[footnoteRef:59]  [59:  Langkah-Langkah Strategis Menghadapi UN 2009 (http://www.tribunjabar.co.id, diakses tanggal 10 juni 2012)] 

Adapun dalam mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional, kepala sekolah bisa melaksanakan beberapa strategi dengan melalui komponen antara lain: 
1) Meningkatkan motivasi siswa 
Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri seeorang. Bila seseorang memiliki motivasi tinggi maka seberat apa pun tantangan yang ada di hadapannya akan diatasi. Karena itu, menumbuhkan motivasi yang tinggi di siswa adalah langkah awal yang harus dilakukan. Disamping itu juga melakukan proses penanganan tiap siswa, terutama yang memiliki motivasi belajar kurang sampai kemudian motivasi belajamya itu muncul. Pendekatan psikologis secara personal di luar jam pelajaran dengan suasana yang rileks dan nyaman perlu dilakukan sehingga ada kedekatan dan keterbukaan antara siswa dan games 
2) Membuat Bank Soal Yang Sesuai Indikator-Indikator SKL 
Bank soal bisa di dapat melalui toko toko buku, arsip sekolah atau jika ingin yang gratis bisa berburu di Intemet. Namun, akan tetap lebih baik jika guru sendiri yang menyusun bank soal itu. Sebab, apabila guru sendiri yang menyusun,[footnoteRef:60] soal bisa disusun secara sitematis. Kelebihan yang lain, latihan-latihan yang diberikan guru bisa sistematis sesuai tuntutan SKL Ujian Nasional, sehingga dapat diketahui tuntutan SKL mana yang belum dikuasai siswa. Dengan kata lain daya serap siswa terhadap materi Ujian Nasio nal bisa dipantau.[footnoteRef:61] [60:  Langkah-Langkah Strategis Menghadapi UN 2009 (http://www.tribunjabar.co.id, diakses tanggal 12 juni 2012)]  [61:  Ibid..] 

3) Mengubah sistem pembelajaran 
Sistem pembelajaran dalam menghadapi Ujian Nasional tentu saja harus berbeda dengan sistem pembelajaran sehari-hari. Selain pemberian materi juga diadakan pembahasan soal-soal, bahkan setiap akhir minggu atau akhir bulan selalu melakukan try out untuk mengukur sampai di mana kompetensi yang telah dikuasai siswa. Pembelajaran akan lebih mudah kalau menggunakan sistem kerja tim untuk guru dan sistem kelompok belajar untuk siswa. Kelompok siswa ditentukan oleh nilai hasil try out. Siswa yang mendapat nilai di atas standar disatu kelompokkan dan yang kurang dibuat kelompok yang lain. Dampak negatifnya siswa yang dalam kelompok kurang akan merasa tersisih, tapi ini bisa disiasati dengan memberikan dukungan dan motivasi bahwa mereka mampu dan me rekapun dituntut untuk masuk ke kelompok yang mendapat nilai bagus. Pembuatan kelompok ini dilakukan untuk mempermudah pembahasan terhadap materi pelajaran yang tidak di kuasai siswa.[footnoteRef:62] [62:  http://pintamins.blogspot.com/2012/02/strategi -sukses-menghadapi-ujian.html 71 http://irawanbenny.wordpress.com/2010/04/0l/ manajemen-layanan-khusus/] 

4) Clinical Services 
Clinical services adalah suatu proses kegiatan memberikan pelayanan kebutuhan kepada siswa untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara efektif dan efesianm Kegiatan ini bertujuan untuk membe rikan penguatan kompetensi bagi siswa yang dianggap memiliki masalah dalam penguasaan kompetensi yang akan diujikan dalam Ujian Nasional dengan memberikan layanan khusus. Layanan khusus didasarkan berdasarkan hasil try out dengan mengambil 10 orang siswa dengan nilai terburuk di kelasnya dan dimasukkan dalam kategori siswa bermasalah. 
Guru Mata Pelajaran Ujian Nasional dapat memberikan daftar tambahan peserta Clinical Services jika dianggap perlu. Kepala sekolah dapat meminta guru yang dipercaya untuk mendampingi siswa yang bermasalah untuk membimbing mata pelajaran Ujian Nasional yang dirasa belum dipahami dan yang belum tuntas. Kegiatan dilaksanakan pada siang hari setelah pulang sekolah di luar hari jam tambahan pelajaran. Materi lebih ditekankan pada penguasaan dasardasar kompetensi serta trik pengerjaan soal.[footnoteRef:63]  [63:  Strategi Sukses Ujian Nasional 2009 (http: //smacepiring.wordpress.com, diakses 15 juni 2012  ] 

5) Meminta dukungan dari orang tua siswa 
Kerjasama antara sekolah dan keluarga perlu ditingkatkan supaya tidak terjadi kontradiksi atau ketidak selarasan antara sekolah dan keluarga. Suasana kehidupan di sekolah dan rumah memengaruhi perkembangan kepribadian anak, apabila anak-anak merasa tentram ketika berada di sekolah, demikian juga ketika tinggal di rumah, mereka dapat diharapkan memiliki dorongan yang kuat untuk melaksanakan tugas sekolah dan tugas rumah dengan sebaik-baiknya juga Siswa-siswa saling memberikan pengaruh posiif dalam proses belajar dan dikembangkan bersama sebagai suatu kelompok dipandang cocok untuk belajar.[footnoteRef:64]  Sekolah harus terus berkoordinasi dengan orang tua mengenai program program dalam mempersiapkan Ujian Nasional. Diharapkan partisipasi orang tua secara aktif dalam membantu anak-anaknya terutama dalam pemberian motivasi dan pengawasan belajar di rumah.[footnoteRef:65]  [64:  Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang Manusiawi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 133-134. ]  [65:  Langkah-Langkah Strategis Menghadapi UN 2009 (http://www.tribunjabar.co.id, diakses tanggal 15 juni 2012)] 



6) Istighosah 
Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu kekuatan dalam mencapai tujuan adalah kepasrahan kepada Tuhan Yang Maha Esa, proses kesuksesan adalah kemampuan penyadaran untuk berserah diri kepada-Nya, untuk itu pula Istighosyah salah satu bentuk kepasrahan hamba kepada Allah Swt. Dengan kesungguh-sungguhan Allah akan melapangkan urusan hambanya, sebagaimana firman Allah dalam QS. Alam Nasyroh: ayat 5-8.   
                           
Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai ( dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”[footnoteRef:66]   [66:  Departemen Agama Republik Indonesia, Al -qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Lubuk Agung, 1989) 1073.] 

E. Kendala Ujian Nasional 
Ujian Nasional telah menjadi rutinitas bangsa ini. Setiap tahun agenda nasional ini selalu menjadi bahan perbincangan, entah karena jumlah angka ketidak lulusan yang tinggi atau mekanisme ujian yang sarat kekurangan.[footnoteRef:67] Bagi para penolak Ujian Nasional, dalam pelaksanaan ujian ini, terdapat problematika yang cenderung menciptakan beban baru pada siswa, antara lain:  [67:  Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008) 139] 

Problematika pertama adalah dimajukannya jadwal Ujian Nasional dari bulan April menjadi Maret. Pemajuan jadwal Ujian Nasional itu memberi konsekuensi pada proses pembelajaran yang serba tergesa. Ketergesaan ini pasti hasilnya kurang baik, selain siswa dan guru sama-sama stress.[footnoteRef:68] [68:  Darmaningtyas, “Berbagai Problematika Ujian Nasional”, Kompas, Selasa 1 Desembe r 2009,Hal 7.] 

Problematika kedua adalah ada Ujian Nasional ulangan yang akan dilaksanakan satu bulan setelah Ujian Nasional selesai atau sepekan setelah hasil Ujian Nasional diumumkan. Masa jeda yang panjang membuat siswa bermalas - malasan belajar lagi, kecuali selama masa jeda masih ada pelajaran; sehingga Ujian Nasional ulangan hanya akan menjadi formalitas, tidak memiliki bobot akademik. 
Ketiga, buruknya penyusunan kalender pendidikan. Ujian Nasional dan pengumuman dimajukan, tetapi apabila tes masuk perguruan tinggi serentak (SMNPTN) tidak maju, sia-sia saja pemajuan jadwal Ujian Nasional itu, karena banyak sisa waktu murid kelas VI SD dan kelas III SMP SMTA terbuang percuma antara setelah mengikuti Ujian Nasional sampai dengan penerimaan siswa/ mahasiswa baru.
Problematika keempat adalah kualitas hasil Ujian Nasional masih dipertanyakan, tetapi sudah dirancang akan menjadi pedoman untuk penerimaan siswa dan mahasiswa baru di sekolah selanjutnya dan diperguruan tinggi negeri (PTN).[footnoteRef:69] [69:  Ibid…] 

BAB III
TEMUAN PENELITI
A. Gambaran Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Karanganyar Paiton Kab. Probolinggo
Madrasah Ibtdaiyah Negeri ( MIN ) Karanganyar Paiton Kab. Probolinggo. Asal mulanya bernama  “Madrasah  Ibtidaiyah Nurul Jadid” dengan alamat Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kab. Probolinggo Prov. Jawa Timur. MI Nurul Jadid di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Pada tahun 1969 MI Nurul Jadid tersebut diusulkan penegeriannya oleh panitia penegerian MI Nurul Jadid pada Yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo kepada Menteri Agama RI di Jakarta. Pengusulan penegerian tersebut berhasil disetujui oleh Menteri Agama RI dengan SK Nomor 179 Tahun 1969,  tertanggal 06 Desember 1969 dengan nama “Madrasah Ibtidaiyah Negeri Teladan” dengan alamat Desa Karanganyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo Prov. Jawa Timur. 
Pada awal Tahun Ajaran 1970 SK Menteri agama RI tersebut dibacakan oleh Bapak H. Nur Asyik, MA atas nama Menteri Agama RI dalam Gedung Muallimin Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton. MINJ mulai mengadakan proses belajar mengajar secara efektif pada awal tahun pelajaran 1970 bertempat di gedung MI Nurul Jadid Karanganyar Paiton sampai dengan tahun 1976. 
Padatahun 1977 proses belajar mengajar MINJ Karanganyar paiton Probolinggo menempati gedung baru milik sendiri  yang dibangun pemerintah pusat terletak di pinggir jalan raya Karanganyar Paiton Probolinggo dengan Alamat  Jl. Raya Panglima Sudirman Karanganyar Paiton Probolinggo sampai sekarang. 
Dalam perjalanannya dari MI Nurul Jadid Karanganyar Paiton Probolinggo sampai dengan menjadi MINJ Karanganyar Paiton Probolinggo mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan Kepala Madrasah, yakni sebagai berikut : (1)  Tahun 1962 sampai akhir tahun 1975 kepala MIN Karangayar Kab. Probolinggo dijabat oleh Bapak Fuad BA,  (2) Tahun 1975 sampai dengan akhir tahun 1999 kepala MIN Karangayar Kab. Probolinggo dijabat oleh Bapak Qusyairi BA, (3) tahun 1999 sampai akhir tahun 2005 kepala MIN Karangayar Kab. Probolinggo dijabat oleh Bapak Adam A, Ma, (4) Bulan Agustus tahun 2005 sampai dengan Akhir bulan maret 2006 kepala MIN Karangayar Kab. Probolinggo dijabat oleh Bapak Khoiron Rosyadi, M.Pd. sebagai Pejabat Sementara  (PJS), (5)  Bulan April 2006 sampai dengan bulan Juni 2014 kepala MIN Karangayar Kab. Probolinggo dijabat oleh Bapak Heri Sucianto, S, Pd. (6) Tanggal 25 Juni 2014 kepala sekolah MIN. 1 Probolinggo dijabat oleh Bapak Nurul Jadid, M.Pd sampai sekarang tahun 2018.


2. Identitas MIN 1 PROBOLINGGO Karanganyar Paiton Kab. Probolinggo 
Nama Lembaga	:	MIN 1 Probolinggo Karanganyar Kab. Probolinggo
Status Lembaga	: Negeri
Nomor Statistik Madrasah	: 111135130001
NPSN	: 60716505
Alamat	: Jl. Panglima Sudirman Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur. Kode Pos 67291
No Telepon	: 0335-771453, HP. 081231237174 
Alamat e-mail	:	minkaranganyar@gmail.com    (min1probolingggo@gmail.com) 
Letak Geografis	: Lat-7°71'81.84", Log  +113°50'34.41"
Tahun Berdiri	: 1969
No SK Pendirian	: 179/1969
Tanggal SK Pendirian	: 6 Desember 1969
No SK Ijin Operasional	: Kd. 13.13/4/PP.00/01487-001/SK/2010
Tanggal	: 1 Juli 2010
Waktu Belajar 	: Sekolah Pagi 
Lokasi Sekolah	: MIN 1 PROBOLINGGO
Kota 	: Kab. Probolinggo 
Propinsi 	: Jawa Timur 
Kecamatan 	: Paiton 
Kelurahan 	: Karanganyar 
Kodepos 	: 67291 
Status Akreditasi	: Akreditasi B
Tahun Akreditasi	: 2009
Akreditasi 	: Akreditasi A 
Tahun Akreditasi 	: 2015
Waktu Belajar	: Pagi ( 07.00 s/d 13.30 WIB )
Visi	:	Unggul dibidang IPTEK berlandaskan Iman dan Taqwa”[footnoteRef:70]  [70:  http://minpaiton5.blogspot.com/?m=1 22.21 5 Mei 2018] 


3. Inventarisasi MIN 1 Probolinggo
Saran dan prasarana MIN 1 Probolinggao meliputi : (a) Ruang Kelas I/A Luas: 63 m2, (b) Ruang Kelas  I/B Luas: 63 m2, (c) Kelas II/A Luas: 63 m2 (d) Ruang Kelas II/B Luas: 63 m2, (e) Kelas III Luas: 63 m2, (f) Kategori: Ruang Kelas, (g) Lokasi: MIN 1 Probolinggo (h) Ruang Kelas IV Luas: 63 m2, (i) Ruang Kelas V Luas: 63 m2, (j) Ruang Kelas VI Luas: 63 m2, (k) Ruang UKS Luas: 7 m2, (l) Ruang Perpus Luas: 63 m2, (m) Tempat Ibadah Luas: 65 m2, (n) Ruang Guru, (o) Ruang Tata Usaha Luas: 123 m2, (p) Ruang Kepala Luas: 123 m2, (q) Toilet Luas: 123 m2, (r) Gudang Luas: 344 m2, (s) Tempat Bermain/Olahraga Luas: 23 m2, (t) Ruang Rapat Luas: 123 m2,
Rekapitulasi Sekolah MIN 1 PROBOLINGGO 523 siswa, 19 guru, 1 jurusan, 11 kelas, 197 pelajaran dan 9 ekstrakurikuler sumber: database SIAP Administrasi 2.0 [footnoteRef:71]  [71:  http://20547273.siap-sekolah.com/sekolah-profil/sekolah-daftarprasarana/ ] 



4. Data siswa kelas 6 MIN 1 Probolinggo

[footnoteRef:72] [72:  SDSF] 



5. Data Guru MIN 1 Probolinggo






6. [image: ]Organisasi MIN 1 Probolinggo
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B. Deskripsi Data
1. Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo Untuk Mempersiapkan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah[footnoteRef:73] dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu professional diantara para guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Dalam hal itulah, kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara makro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah.  [73:  Soewadji Lazaruth, “Kepala Sekolah & Tanggung Jawabnya”, (Kanisius: Yogyakarta, 1984), hlm. 60] 

MIN 1 Probolinggo, terletak di kecamatan Paiton adalah lembaga pendidikan negeri yang mengutamakan mutu, mampu membaca al-qur’an dan mengutamakan nilai – nilai kecerdasan sosial dengan harapan dapat terwujud pengakuan dari publik, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan Bapak kepala sekolah sebagai berikut:
“Sasaran lulusan MIN 1 Probolinggo diharapkan ada pengakuan publik walaupun hanya berkesan minta tolong dari masyarakat sehingga disanalah nilai-nilai kecerdasan yang akan terwujud dengan kecerdasan sosial, adapun standar kelulusan tidak terlalu muluk - muluk yang penting siswa aktif, senang belajar di sekolah dan bersikap baik. Moral yang unggul dan mampu membaca al-qur’an itulah tarjet output yang menjadi prioritas di MIN 1 Probolinggo”[footnoteRef:74] [74:  016/16.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Bapak Muh. Huri, S.Ag kepada peneliti sebagai berikut:
“Benar yang disampaikan bapak kepala sekolah yang diharapkan adalah mendapatkan  pengakuan publik dan menerapkan nilai-nilai kecerdasan social dan mempunyai kompotensi lancar membaca Al-Qur’an.”[footnoteRef:75] [75:  017/17.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara ( Muh. Huri, S.Ag)] 

Sesuai dengan landasan teori diatas bahwa kepala sekolah sebagai Educator (pendidik) yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk meningkatkan kualitas mural siswa sebagai lulusan yang mempunyai sekil mural baik dan kemampuan membaca al-qur’an yang benar. Dengan demikian teori E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo dapat dikatakan sudah memiliki kriteria kemampuan pemimpin yang berkompetensi Educator (pendidik). 
Strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan.[footnoteRef:76] Kepala sekolah yaitu salah satu pelaksanaan kepemimpinan yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian dapat diartikan bahwa strategi itu merupakan alat manajemen yang sangat kuat dan tidak dapat dihindarkan dalam sekolah.  [76:  Nanang Fatah, “Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) & Dewan Sekolah”, (Bandung: Bani Quraisy, 2004), hlm. 31] 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengamati langsung kegiatan kepala sekolah MIN 1 Probolinggo, Bapak Nurul Jadid, M.Pd, terkait dengan Strategi kepala sekolah dalam mengatasi masalah untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer, peneliti menghasilkan data sebagaimana berikut: 
1) Merubah Prilaku Siswa 
Strategi kepala sekolah menghadapi UNBK adalah memanfaatkan kebiasaan perilaku siswa bermain game di hp dirubah menjadi template yaitu game education edukasi. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan kepala sekolah MIN 1 Probolinggo sebagai berikut : 
“…….menghadapi UNBK memanfaatkan kebiasaan perilaku siswa bermain game di hp dirubah menjadi template yaitu game education. Aplikasi education tersebut diisi dengan soal-soal pelajaran yang diujikan, bagi anak yang tidak mempunyai komputer siswa diminta untuk membawa android milik orang tuanya dengan langkah memberi surat penghubung kepada wali murid untuk memberi kesempatan kepada siswa meminjamkan hp selama 30 menit, dengan maksut untuk kelancaran mencerdaskan anak menguasai ilmu IT. Sehingga untuk mengajari siswa sudah tidak perlu dari dasar karena siswa sudah terbiasa dan pandai menjalankan perangkat tersebut, Pembiasaan anak melakukan permainan perangkat lunak sudah sering dilakukan oleh bapak ibu guru dalam pebelajaran dengan pemberian tugas di rumah (PR) untuk mencari materi dan informasi diri internet.”[footnoteRef:77]  [77:  012/12.AG-W/F-1/05-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah( Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Hal ini sama dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Bapak Adi Purwanto, S.Pd. kepada peneliti sebagai berikut:
“ Strategi kepala sekolah menghadapi UNBK adalah siswa dilatih menguasai ilmu IT dengan cara memanfaatkan kebiasaan perilaku siswa bermain game di hp dirubah menjadi template yaitu game education . Aplikasi tersebut diisi dengan soal-soal pelajaran yang diujikan.”[footnoteRef:78] [78:  04/4.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara guru (Adi Purwanto, S.Pd.)] 

Dengan  merubah prilaku anak membiasakan bermain di prangkat lunak anak sudah tidak gugub lagi menghadapi komputer sehingga untuk mengerjakan soal ujian di komputer sudah terbiasa dan senang belajar menggunakan prangkat tersebut, sehingga disanalah pencapaian strategi menghadapi UNBK tercapai.
2) Pembelajaran Menyenangkan dan Enjoy 
Strategi selanjutnya kepala sekolah memberi pengarahan kepada siswa untuk belajar tidak tegang maupun santai dan para dewan guru dimintak untuk juga menerapkan pembelajaran tersebut, dengan tujuan anak agar tidak tertekan dalam menyelesaikan proses pembelajarannya, hal ini peneliti menemukan sumber informasi dari guru kelas 6 Ustadzah Lilis Faizah, M.Pd.I. sebagai berikut : 
“Bapak kepala sekolah mengajak para dewan guru untuk menerapkan Strategi pembelajaran yang tidak terlalu menekan kepada siswa, siswa dibuat nyaman dan enjoy sesuai dengan pembelajaran apa yang disukai dengan catatan siswa harus berakhlaklakul karimah baik dan jujur dalam melaksanakan proses belajar. Dan teman – teman guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk mempunyai ciri khas belajar tersendiri untuk menerapkan pembelajaran yang unik.” [footnoteRef:79] [79:  013/13.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara guru kls 6  (Lilis Faizah, M.Pd.I.)] 

Hal ini senada dengan penjelasan kepala sekolah MIN 1 Probolinggo sebagai berikut : 
“Kami mempunyai kesepakatan dengan bapak ibu guru untuk penerapan pembelajaran yang unik, siswa dibuat enjoy sehingga dalam pembelajaran merasa nyaman dan betah dengan tujuan siswa mempunyai etika jujur dan berahlakulkarimah yang baik.”[footnoteRef:80]  [80:  01/1.AG-W/F-1/05-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah( Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Pelaksanaan proses belajar di MIN Probolinggo tidak dianjurkan munoton akan tetapi pembelajarannya memberikan penawaran kepada siswa pembelaran apa yang sekarang paling disukai oleh siswa, tetapi disaat preses pembelajaran yang dipilih oleh siswa harus membuahkan hasil etika yang baik, jujur dan disiplin.
3) Mengadakan Jam Tambahan (Les) 
Tambahan (les) di MIN 1 Probolinggo dilaksanakan setiap hari Rabu (seminggu sekali) dengan pelajaran berbeda setiap minggunya. Dengan tujuan agar materi pelajaran yang di ujikan tuntas dalam melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer. Hal ini terlampir penjelasan kepala sekolah sebagai berikut : 
Jam tambahan pelajaran (les) yang dilaksanakan setelah pulang sekolah tiap hari Rabu, jam14.00 – 16.00 Selama siswa duduk dibangku kelas 6 sampai UNBK dilaksanakan. Tambahan (les) di MIN 1 Probolinggo melaksanakan setiap hari Rabu (seminggu sekali) dengan pelajaran berbeda setiap minggunya. Dengan tujuan agar materi pelajaran yang di ujikan tuntas, setelah materi tuntas siswa diharapkan lebih siap dalam melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer.[footnoteRef:81]  [81:  05/5.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Dengan dilaksanakan tambahan pelajaran setelah pulang sekolah tiap seminggu sekali siswa MIN 1 Probolinggo mendapatkan tambahan materi terkait pelajaran yang akan diujikan. Dengan harapan siswa nantinya siap dan tidak kesulitan dalam menjawab soal – soal UNBK.
4) Teladan Yang Unik
Strategi selanjutnya kepala sekolah memberikan contoh teladan yang baik seperti halnya datang ke sekolah selalu awal, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Rohman selaku pak kebun sebagai berikut :
“Beliau klo dating kesekolah selalu datang lebih awal dari pada yang lain bahkan dengan saya pun beliau lebih awal. Beliau  memberikan contoh teladan yang baik kalau berangkat ke sekolah dari rumah menujuh ke sekolah setiap harinya berangkat setelah shalat shubuh pukul 04.30 dini hari, adapun jarak tempuh dari rumah ke sekolah kurang lebih 12 km sekitar perjalanan 10 menit sampai di sekolah ditempuh dengan bermotor kadang bermubil.” [footnoteRef:82] [82:  014/14.AG-W/F-2/16-VII/2018 14 hasil wawancara penjaga (Rohman)] 

Untuk membuktikan kebenarannya peneliti membuktikan menakan hal ini kepada kepala sekolah dengan keterangan sebagai berikut :
“saya kalau berangkat ke sekolah dari rumah menujuh ke sekolah setiap harinya berangkat setelah shalat shubuh pukul 04.30 dini hari, adapun jarak tempuh dari rumah ke sekolah kurang lebih 12 km sekitar perjalanan 10 menit sampai di sekolah ditempuh dengan bermotor kadang bermubil, dengan tujuan saya takut dosa jika terlambat dan juga saya mengisi kekosongan juga member contoh teladan.”[footnoteRef:83]  [83:  01/1.AG-W/F-1/05-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Pemberian teladan yang baik sangatlah perlu sebagai pemimpin guna sebagai contoh kepada semua anggota sekolah dan siswa, sehingga apa yang menjadi keputusan kepala sekolah dan rencana yang dibuat tidak sia – sia karena kepala sekolah sudah menjadi figur teladan yang baik dihadapan anggota sekolah dan anggota mempunyai pengaruh yang positip apa yang menjadi kebijakan. 
5) Penanaman Sikap Tenaga Pendidik
Kepala sekolah memberian penanaman sikap kepada dewan guru seperti halnya sikap jangan pernah membohongi diri sendiri sebagai pendidik agar nantinya apa yang disampaaikan kepada peserta didik dapat dilakukan sesuai harapan dan keberhasilan UNBK, sesuai dengan penjelasan kepala sekolah kepada peneliti sebagai berikut : 
“Strategi selanjutnya pemberian penanaman sikap para dewan guru juga diterapkan oleh kepala sekolah terutama tentang sikap jangan pernah membohongi diri sendiri sebagai pendidik lakukan apa yang kita inginkan asal jangan sampai merugikan orang lain dan memberikan contoh – contoh kurang baik terutama kepada siswa. seperti merokok pada tempat terbuka di sekolah tidak diperkenankan untuk melakukan hal tersebut, hawatir merokok kelihatan siswa dan siswa meniru nya hal-hal yang kurang benar. Sehingga kepala sekolah membuat ruang khusus untuk dewan guru dan staf sekolah untuk merokok dengan kondisi ruangan tertutup semua.” [footnoteRef:84] [84:  015/15.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Peraturan ini diterapkan di MIN 1 Probolinggo agar apa yang disampaikan pendidik dapat diterima oleh siswa dengan baik dan prilaku yang kurang baik tidak terbiasa ada lingkungan sekolah guna untuk membenahi kualitas yang dibangun bersama masyarakat sekolah.
6) Mengadakan Try Out 
MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional juga melaksanakan try out, Try Out merupakan alat acuan sebagai prediksi soal-soal ujian nasional, seberapa besar kesiapan dan ketuntasan belajar siswa akan menghadapi Ujian Nasional, hasil wawancara peneliti dengan bapak guru Muh. Huri, S.Ag mendapatkan informasi sebagai berikut :  
“..….mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional juga melaksanakan try out, Try Out merupakan prediksi soal-soal ujian nasional untuk mengetahui seberapa besar kesiapan dan ketuntasan belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional karena Try Out juga mengukur berapa banyak siswa yang tidak lulus dengan menggunakan soal-soal prediksi tersebut.”[footnoteRef:85]  [85:  06/6.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara guru (Muh. Huri, S.Ag)] 

Keuntungan yang diperoleh dengan mengadakan try out, guru mengetahui siswa yang lemah pada tiap bab tertentu, dengan begitu guru dapat mengevaluasi para siswanya untuk lebih giat lagi dalam belajar dan mempunyai gambaran tentang soal – soal yang diujikan. 
 
7) Mengevaluasi Soal-Soal Ujian 3 Tahun Sebelumnya 
Strategi lain yang dilakukan MIN 1 Probolinggo dengan mengevaluasi soal-soal sebelumnya. Evaluasi soal-soal Ujian Nasioanal yang telah lalu dapat diperoleh melalui dokumen sekolah atau beli buku yang menyediakan soal-soal dan pembahasan ujian tahun sebelumnya hal ini serupa penjelasan  bapak Muh. Huri, S.Ag sebagai berikut :
“……..mengevaluasi soal-soal sebelumnya. Evaluasi soal-soal Ujian Nasioanal 3 tahun yang telah lalu dapat diperoleh melalui dokumen sekolah atau beli buku yang menyediakan soal-soal dan pembahasan ujian tahun sebelumnya karena kebanyakan soal ujian nasional yang akan datang tidak jauh berbeda dengan soal-soal yang lalu. Dengan ini, siswa mempunyai bekal dan mengetahui bagaimana gambaran soal-soal ujian. Sehingga siswa bisa siap dalam menghadapi Ujian Nasional khususnya UNBK..”[footnoteRef:86]  [86:  Ibid…] 

Dengan latihan dan pembahasan soal-soal ujian yang lalu, menjadikan kesiapan siswa bertambah. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan mengevaluasi ujian yang lalu, karena kebanyakan soal ujian  nasional yang akan datang tidak jauh berbeda dengan kompetensi soal-soal ujian yang lalu. Dengan ini, siswa mempunyai bekal dan mengetahui bagaimana gambaran soal-soal ujian dan bias memprediksi maksud soal yang di sajikan, sehingga siswa bisa siap dalam menghadapi Ujian Nasional khususnya UNBK.  


8) Bekerja Sama Dengan Orang Tua Wali 
MIN 1 Probolinggo melakukan kerjasama dengan wali murid mengadakan perkumpulan (rapat wali murud). Hal ini dijelaskan Bapak Muh. Huri, S.Ag sebagai berikut :
“MIN 1 Probolinggo melalui komite sekolah dan humas, bekerjasama dengan wali murid mengadakan perkumpulan. Kerjasama ini berupa memberikan pengarahan tentang ujian, sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah saja, akan tetapi di rumah, orang tua memiliki tanggung jawab atas keberhasilan siswa dalam Ujian Nasional Berbasis Komputer.”[footnoteRef:87]  [87:  Ibid…] 

Kerjasama ini berupa memberikan pengarahan tentang ujian nasional, Setelah mengadakan pertemuan wali murid dengan sekolahan, diharapkan terjadi hubungan positif antara orang tua dengan sekolah sehingga siswa MIN 1 Probolinggo dalam menghadapi Ujian Nasional siap dan sukses. Hal ini sesuai dengan penjelasan kepala sekolah sebagai berikut :
“…..hal ini tentunya harus ada kerjasama antara sekolah denga wali murid,  dengan mengadakan rapat komite sekolah, wali murid dan humas membahas tentang UNBK di MIN 1 Probolinggo, melalui kerjasama ini sekolah memberikan pengarahan tentang ujian, sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah saja, akan tetapi di rumah, orang tua memiliki tanggung jawab atas keberhasilan siswa dalam Ujian Nasional Berbasis Komputer.” [footnoteRef:88] [88:  012/12.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Dukungan dari wali murid sangatlah dibutuhkan karena tercapainya pendidikan juga ada di keinginan orang tua. Orang tua(keluarga) merupakan motivator yang pertama bagi peseta didik, karena sisa waktu yang paling banyak peserta didik berada dirumah bersama keluarga. Harapan sekolah kepada wali murid adalah untuk jangan membuang waktu sia – sia disaat siswa bersamanya.
2. Keberhasilan Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. 
Kedudukan kepala sekolah adalah merupakan kedudukan yang paling sulit karena Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer harus mampu membina dan mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembangan dan tantangan jaman sehingga diperlukan sebuah upaya untuk mewujudkan itu semua. Dalam proses melaksanakan UNBK tahun ajaran 2017-2018, mendapatkan keberhasilan, Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan juga guru Bapak Muh Huri, S.Ag bahwasannya keberhasilan strategi yang dilakukan kepala sekolah, sebagai berikut : 
 “Pelaksanaan UNBK di MIN 1 Probolinggo dilaksanakan pada tgl 21 Mei 2018 dengan peserta berjumalah  21 siswa dijadikan 2 ruang kelas, Alhamdulillah pelaksaan UNBK di MIN 1 Probolinggo pelaksanaannya berjalan dengan baik, lancar dan lulus semua,juga menghasilkan peringkat nomer 4 sekecamatan Paiton.”[footnoteRef:89] [89:  03/3.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara guru ( Muh. Huri)] 

Selanjutnya Bapak Nurul Jadid, M.Pd.  membenarkan penjelasan Bapak Muh Huri, S.Ag  tersebut dengan penjelasan sebagai berikut : 
“Memang benar apa yang dikatakan oleh beliau bahwasannya MIN 1 Probolinggo memperoleh nilai yang cukup maksimal dan mendapatkan peringkat keempat ditingkatan kecamatan”[footnoteRef:90] [90:  07/7.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara kepala sekolah ( Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Dengan begitu diharapkan peneliti kepala sekolah dapat mengembangkan koknitif siswa untuk semakin berhasil yang telah diperolehnya sehingga kualitas sekolah tersebut jadi lebih baik. 
C. Faktor Pendukung dan kendala Kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Probolinggo dalam Mempersiapkan Siswa Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
1. Kendala UNBK MIN 1 Probolinggo
Persiapan UNBK Tahun ajaran 2017-2018 di MIN 1 Probolinggo tentunya mengalami perjuangan keras untuk mensukseskan pelaksaan UNBK demi tercapainya harapan sekolah dan wali murid, sesuai dengan tujuan UNBK diatas sebagai peningkatan mutu pendidikan mengikuti perkembangan dunia dan ilmu pengetahuan. Peneliti mendapatkan informasi dari guru olahraga bapak Adi Purwanto, S.Pd. sebagai berikut : 
“ Persiapan UNBK Tahun ajaran 2017-2018 di MIN 1 Probolinggo berjalan dengan lancar dan suksus sesuai dengan harapan sekolah dan wali murid, Walaupun masih ada kendala – kendala yang tidak diinginkan. Adapun kendala – kendala yang terjadi adalah: 
1. Kendala jaringan yang masih belum maksimal
2. Kondisi listri mati (padam)
3. Sebagian Siswa yang masih belum 100% mengel prangkat
4. Kesiapan mental siswa yang masih lemah menghadapi UNBK.
Semua kendala – kendala di MIN 1 Probolinggo dapat teratasi dengan lahkah – langkah kepala sekolah mengfungsikan semua guru untuk saling bekerjasama untuk mengatasi permasalan UNBK yang dilaksanakan oleh MIN 1 Probolinggo. Adapun kendala yang terjadi kepada siswa, kepala sekolah dan guru mempunyai stategi pemanfaatan Geme yang dialihkan kepada soal ujian, sehingga disaat pelaksanaan UNBK seolah – olah bermain Geme. Sehingga siswa yang menghadapi ujian merasa senang dan enjoi mengerjakan dan senang berhadapan dengan  perangkat komputer sebagai media UNBK.”[footnoteRef:91] [91:  02/2.AG-W/F-2/16-VII/2018 haisl wawancara guru ( Adi Purwanto, S.Pd.)] 

Dalam proses pelaksanaannya, strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer mengalami hambatan, juga diperjelas dengan kepala sekolah Bapak Nurul Jadid, M. Pd, menyebutkan: 
“Bahwa faktor penghambat kendalanya jaringan yang masih belum maksimal, Kondisi listrik mati (padam), keadaan siswa yang hitrogen. Siswa memiliki kemampuan yang berbedabeda ada yang pintar, ada yang sedang, dan ada juga yang dibawah rata-rata, sebagian siswa yang masih belum 100% mengel prangkat, kesiapan mental siswa yang masih lemah menghadapi UNBK.”[footnoteRef:92] [92:  08/8.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancar kepala sekolah (Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Selanjutnya Bapak Muh. Huri, S.Ag membenarkan hal serupa terkait kendala UNBK di MIN 1 Probolinggo sebagai berikut : 
“Memang benar, ke lima hal yang telah disebutkan oleh kepala sekolah tadi menurut saya merupakan faktor-faktor penghambat dari strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. Saya sangat merasakan saat ini adalah terletak pada faktor keadaan siswa yang hitrogen, down terlebih dahulu dan juga kondisi sebagian siswa yang masih belum 100% mengel prangkat, kesiapan mental siswa.dan itu merupan kurang kebiasaan siswa.” [footnoteRef:93] [93:  010/10.AG-W/F-2/16-VII/2018 haisl wawancara guru (Muh. Huri, S.Ag.)] 

Sebuah perjalanan, proses dan juga program tidaklah terlepas dari sebuah tantangan yang dihadapi oleh MIN 1 Probolinggo. Seperti halnya dalam mempersiapan dan pelaksanaan mensukseskan Ujian Nasional Berbasis Komputer. Akan tetapi berkat kerjasama semua anggota sekolah pelaksanaan UNBK dapat diselesaikan dan dilaksanakan dengan lancar.
2. Pendukung UNBK MIN 1 Probolinggo
Di samping adanya hambatan-hambatan, ada juga beberapa faktor yang mendukung dalam proses pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer, sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Adi Purwanto, S.Pd.  selaku guru olahraga sebagai berikut: 
“…..faktor pendukung yang menyebabkan strategi tersebut bisa berjalan, menurut saya adalah Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan, Guru yang berpengalaman professional serta kreatifitas untuk mengolah kelas dalam proses pembelajaran untuk mempermudah penerimaan materi terhadap siswa, Memberikan tugas setiap kali pertemuan untuk  membiasakan diri siswa supaya gemar memcari informasi di  media internet dengan adanya suatu kreatifitas pembahasan-pembahasan yang baru, Memberikan cara-cara belajar yang baik, Pertemuan dewan guru mengenai pembahasan menghadapi Ujian Nasional Berbasis Koputer.”[footnoteRef:94] [94:  011/11.AG-W/F-2/16-VII/2018 haisl wawancara guru ( Adi Purwanto, S.Pd.)] 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka mendapat tambahan informasi dari bapak Nurul Jadid, M. Pd. sebagai berikut : 
“benar faktor pendukung yang di sampaikan Bapak Adi Purwanto, S.Pd.  merupakan faktor-faktor yang dapat memperlancar strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional yang harus dipertahankan dan ditingkatkan kualitasnya, hal tersebut untuk melawan faktor-faktor penghambat yang ada, agar strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional di MIN 1 Probolinggo berjalan dengan baik serta tujuan dari pelaksanaan strategi tersebut bisa tercapai. [footnoteRef:95] [95:  09/9.AG-W/F-2/16-VII/2018 haisl wawancara kepala sekolah ( Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Selain pendukung Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan, Guru yang professional serta kreatif, juga memberikan tugas supaya gemar memcari informasi di  media internet, dan memberikan cara-cara belajar yang baik, MIN 1 Probolinggo dalam pelaksanaan ujian semester dan kenaikan kelas ditingkat kelas 4, 5 dan 6 sudah mencobak menggunakan CBT guna anak mepunyai kebiasaan dan juga mempermuda pelaksanaan UNBK. Hal ini dipaparkan oleh kepala sekolah bapak Nurul Jadid, M.Pd. sebagai berikut: 
“ Program CBT yang diterapkan kepada siswa kelas 4, 5 dan 6 pertama kali melaksanakan di MIN 1 Probolinggo pada tingkat Kecamatan Kabupaten maupun Provinsi sehingga lembaga lain mempertimbangkan akan meniru karena selain praktis juga menghemat anggaran operasional dan bisa menghemat pekerjaan guru. Pada rapat kepala sekolah sekecamatan yang dihadiri oleh ketua KKM dan kepala sekolah sekecamatan, di MI Misbahul Huda Desa Pondok Kelor Kecamatan Paiton, saya menyampaikan Program CBT sudah dilaksanakan di MIN 1 Probalinggo di jenjang pendidikan kelas 4, 5 dan 6 dengan maksud untuk tidak ikut serta pengambilan soal ujian semester dan ujian kenaikan kelas pada jenjang kelas 4, 5 dan 6, karena kelas 4, 5 dan 6 ujian semester dan ujian kenaikan kelas menggunakan CBT dengan tujuan untuk mempersiapkan anak kelas 6 menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer.”[footnoteRef:96] [96:  016/16.AG-W/F-2/16-VII/2018 haisl wawancara kepala sekolah ( Nurul Jadid, M.Pd.)] 

Hal ini juga senada dengan penjelasan bapak Muh. Huri, S.Ag tentang pelaksaan Ujian Semester dan kenaikan kelas menggunakan Ujian CBT di terapkan di kelas 4, 5 dan 6, sebelum pelaksanaan UNBK terlaksanan, dengan paparan sebagai berikut : 
“ Dengan adanya aturan akan dilaksaan UNBK Tahun pelajaran  2017-2018 di kecamatan Paiton, MIN 1 Probolinggo, semua elemen sekolah diajak kerjasama untuk mensukseskan pelaksanaan ini, sehingga UNBK ini juga membawa dampak positif  kepada adek kelas, untuk melaksanakan ujian sekolah (US) melakukan ujian berbasis komputer dari tingkat kelas 4,5dan 6.  persiapan – persiapan dengan cara pelaksanaan ujian sekolah dan semester dilaksanakan Berbasis Komputer, sehingga dalam pelaksaan UNBK siswa sudah siap dan mampu mengoprasiakan komputer.”[footnoteRef:97] [97:  03/3.AG-W/F-2/16-VII/2018 hasil wawancara denga guru ( Muh. Huri, S.Ag)] 

Hal inilah yang menjadi pendukung Strategi Kepala Sekolah di MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan Ujian Nasional Berbasis Komputer dapat terlaksana dan siswa sudah siap 100% sesuai apa yang menjadi tujuan kepala sekolah dan para dewan guru mempersiapkan segala macam dan trobosan di MIN 1 Probolinggo.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo Untuk Mempersiapkan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
Kepala sekolah adalah seseorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah,[footnoteRef:98] Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus mampu mengembangkan mutu pendidikan di sekolah dan memahami tujuan bersama yang akan dicapai untuk menghadapi Ujian Nasional berbasis komputer. Kepala sekolah yang baik adalah yang bertanggung jawab terhadap lembaga yang dipimpinnya hendaknya memiliki pandangan jauh kedepan, bagi kelangsungan proses pembelajaran dan perkembangan mutu pendidikan.  [98:  M. Ngalim Purwanto,Administrasi dan supervise pendidikan (Bandu:Remaja Rosdakarya,2006), hlm 201] 

Disitulah tuntutan dan tantangan kepala sekolah yang dihadapi untuk pencapaian  hasil Ujian Nasional Berbasis Komputer secara maksimal dengan mempersiapkan strategi dan pola belajar yang dapat mengantarkan siswa dalam mempersiapkan UNBK tuntas tanpa adanya kegagalan yang ditermanya sesuai dengan harapan sekolah dan wali murid. Terkait dengan strategi kepala sekolah merupakan suatu cara yang direncanakan secara sistematis untuk pencapaian keberhasilan, sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan kemampuan semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya dengan maksud atau tujuan tertentu yang hendak dicapai.[footnoteRef:99] [99:  Hendiyat Soetopo. dan Wasty Soemanto, “Kepemimpinan & Supervisi Pendidikan“. (Jakarta: PT. Bina Aksara. 1988). hlm. 1] 

Dengan demikian strategi kepala sekolah dalam menghadapi ujian nasional berbasis komputer adalah sebuah cara dan langkah – langkah yang dimiliki seorang pemimpin sekolah disusun bersama anggota sekolah secara sistematik untuk menerapankan ujian berbasis computer dengan maksud menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu yang media ujiannya menggunakan system computer atau CBT dengan harapan sukses dan terlaksana secara maksimal sesuaai harapan lembaga dan orang tua.
Berdasarkan hasil observasi dengan mengamati langsung Strategi kepala sekolah mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer di MIN 1 Probolinggo sebagaimana berikut: 
1) Merubah Prilaku Siswa 
Strategi kepala sekolah menghadapi UNBK adalah memanfaatkan kebiasaan perilaku siswa bermain game di hp dirubah menjadi template yaitu game education edukasi. Aplikasi edukasi tersebut diisi dengan soal-soal pelajaran yang diujikan. Bagi anak yang tidak mempunyai komputer siswa diminta untuk membawa android milik orang tuanya dengan syarat memberikan surat penghubung kepada wali murid untuk memberi kesempatan kepada siswa meminjamkan hp selama 30 menit. dengan maksud kelancaran mencerdaskan anak menguasai ilmu IT, sehingga untuk mengajari siswa sudah tidak perlu dari dasar karena siswa sudah terbiasa dan pandai menjalankan perangkat tersebut. 
2) Pembelajaran Menyenangkan dan Enjoy 
Strategi selanjutnya para dewan guru diharapkan menerapkan pembelajaran yang tidak terlalu menekan kepada siswa, siswa dibuat nyaman dan enjoy sesuai dengan pembelajaran apa yang disukai dengan catatan siswa harus berakhlaklakul karimah baik dan jujur dalam melaksanakan proses belajar. Dan guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk mempunyai ciri khas belajar tersendiri untuk mengaktifkan pembelajaran yang unik. 
3) Mengadakan Jam Tambahan (Les) 
Jam tambahan atau les merupakan pendalaman materi pelajaran agar siswa lebih siap terhadap materi yang di ujikan nantinya.  Jam tambahan di MIN 1 Probolinggo ini dilaksanakan setelah pulang sekolah tiap hari Rabu(seminggu sekali),  pukul 14.00 – 16.00 dengan pelajaran berbeda, pelaksanaan ini terus dilakukan di adakan selama siswa duduk dibangku kelas 6 sampai UNBK dilaksanakan.  

4) Contoh Teladan Yang Unik
Strategi kepala sekolah MIN 1 Probolinggo setiap datang ke sekolah selalu awal, beliau berangkat ke sekolah dari rumah menuju ke sekolah setiap harinya berangkat setelah shalat shubuh pukul 04.30 dini hari, adapun jarak tempuh dari rumah ke sekolah kurang lebih 12 km sekitar perjalanan 10 menit sampai di sekolah yang ditempuh dengan bermotor.
5) Penanaman Sikap Pendidik
Penanaman sikap para dewan guru juga diterapkan oleh kepala sekolah terutama tentang sikap jangan pernah membohongi diri sendiri sebagai pendidik tidak diperkenankan memberi contoh – contoh kurang baik terutama kepada siswa. seperti merokok pada tempat terbuka di sekolah, hawatir merokok kelihatan siswa dan siswa meniru nya hal-hal yang kurang benar. Sehingga kepala sekolah membuat ruang khusus untuk dewan guru dan staf sekolah untuk merokok dengan kondisi ruangan tertutup semua.
6) Mengadakan Try Out 
MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional juga melaksanakan try out, Try Out merupakan prediksi soal-soal ujian nasional untuk mengetahui seberapa besar kesiapan dan ketuntasan belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional sebagai bahan prediksi, Try Out juga mengukur berapa banyak siswa yang tidak lulus dengan menggunakan soal-soal prediksi tersebut. Keuntungan yang diperoleh dengan mengadakan try out, guru mengetahui siswa lemah pada bab tertentu, dengan begitu guru dapat mengevaluasi para siswanya untuk lebih giat lagi dalam belajar. Setelah mengadakan try out, guru juga dapat memperdalam materi yang belum dikuasai siswa guru akan mengulas kembali materi hasil try out. 
7) Mengevaluasi Soal-Soal Ujian 3 Tahun Sebelumnya 
Strategi MIN 1 Probolinggo mengevaluasi soal-soal Ujian Nasioanal yang lalu dapat diperoleh melalui dokumen sekolah atau beli buku yang menyediakan soal-soal dan pembahasan ujian tahun sebelumnya. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan mengevaluasi ujian yang lalu, kebanyakan soal ujian nasional yang akan datang tidak jauh berbeda dengan soal-soal yang lalu. Dengan ini, siswa mempunyai bekal dan mengetahui bagaimana gambaran soal-soal ujian. Sehingga siswa bisa siap dalam menghadapi Ujian Nasional khususnya UNBK.  
8) Bekerja Sama Dengan Orang Tua Wali 
MIN 1 Probolinggo melalui komite sekolah dan humas, bekerjasama dengan wali murid mengadakan rapat. Kerjasama ini berupa memberikan pengarahan tentang ujian, sehingga pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah saja, akan tetapi di rumah, orang tua memiliki tanggung jawab atas keberhasilan siswa dalam Ujian Nasional Berbasis Komputer. Setelah mengadakan pertemuan wali murid dengan sekolahan, diharapkan terjadi hubungan positif antara orang tua dengan sekolah. Solusi timbal balik ini sangat penting agar siswa lebih baik dalam belajar. mengatur waktu, membantu orang tua dan lain sebagainnya.[footnoteRef:100] Bagaimanapun usaha seorang guru tanpa orang tua siswa tidak akan maksimal untuk meloloskan siswanya dalam Ujian Nasional Berbasis Komputer.  [100:  Strategi Sekolah Dalam Mempersiapkan UN (http://tabloid_info.sumenep.go.id , akses 10 juni 2018)] 

2. Keberhasilan Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. 
Kedudukan kepala sekolah adalah merupakan kedudukan yang paling sulit karena harus mampu membina dan mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembangan dan tantangan jaman, Pelaksanaan UNBK di MIN 1 Probolinggo dilaksanakan pada tgl 21 Mei 2018 dengan peserta berjumalah  21 siswa dijadikan 1 ruang kelas, Alhamdulillah pelaksaan UNBK di MIN 1 Probolinggo para siswanya lulus semuanya dengan nilai yang cukup bagus sehingga sekolah tersebut mendapatkan peringkat keempat ditingkat kecamatan dan mendapat peringkat kelima ditingkatan kabupaten. pelaksanaannya berjalan dengan baik, lancar dan lulus semua Dengan begitu diharapkan peneliti kepala sekolah dapat mengembangkan koknitif siswa untuk semakin berhasil yang telah diperolehnya sehingga kualitas sekolah tersebut jadi lebih baik. 

B. Faktor Pendukung dan kendala Kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Probolinggo dalam Mempersiapkan Siswa Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
1. Kendala UNBK MIN 1 Probolinggo
Persiapan UNBK Tahun ajaran 2017-2018 di MIN 1 Probolinggo tentunya mengalami perjuangan keras untuk mensukseskan pelaksaan UNBK demi tercapainya harapan sekolah dan wali murid, Karena pelaksanaan UNBK baru pertama kali di laksanakan di Kabupaten Probolingggo khususnya di kecamatan Paiton. Berbagai faktor penghambat pelaksanaan strategi kepala sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer diantaranya: 
1. Kendala jaringan yang masih belum maksimal
2. Kondisi listrik mati (padam)
3. Keadaan siswa yang hitrogen. Siswa memiliki kemampuan yang berbedabeda ada yang pintar, ada yang sedang, dan ada juga yang dibawah rata-rata. 
4. Sebagian Siswa yang masih belum 100% mengel prangkat
5. Kesiapan mental siswa yang masih lemah menghadapi UNBK.
Semua kendala – kendala di MIN 1 Probolinggo dapat teratasi dengan lahkah – langkah kepala sekolah mengfungsikan semua guru untuk saling bekerjasama untuk mengatasi permasalan UNBK yang dilaksanakan oleh MIN 1 Probolinggo. Adapun kendala yang terjadi kepada siswa, kepala sekolah dan guru mempunyai stategi pemanfaatan Geme yang dialihkan kepada soal ujian, sehingga disaat pelaksanaan UNBK seolah – olah bermain Geme. Sehingga siswa yang menghadapi ujian merasa senang dan enjoi mengerjakan dan senang berhadapan dengan  perangkat komputer sebagai media UNBK.
2. Pendukung UNBK MIN 1 Probolinggo 
Dapat diidentifikasi berbagai faktor pendukung pelaksanaan strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer di MIN 1 Probolinggo sebagaimana yang telah diperoleh dari hasil menggali informasi sebagai bahan penyajian data sebagai berikut :  
a) Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan. Dalam melaksanakan pembelajaran, MIN 1 Probolinggo memaksimalkan sarana kelengkapan pembelajaran, sehingga siswa mudah dalam menerima pembelajaran. Walaupun kelengkapan pembelajaran di MIN 1 Probolinggo masih terbatas, akan tetapi tidak menyusutkan semangat belajar bapak ibu guru dan siswa.
b) Guru yang berpengalaman, professional, sesuai dengan bidang studi yang diajarkan, dengan kreatifitas untuk mengolah kelas dalam proses pembelajaran untuk mempermudah penerimaan materi terhadap siswa. Guru adalah ujung tombak pendidikan, sehingga pendidikan akan berjalan baik apabila guru memiliki pengalaman, professional. Dengan kompetensi-kompetensi yang dimiliki guru MIN 1 Probolinggo menjadikan siswa mudah dalam menerima pembelajaran. Sehingga diharapkan kelulusan siswa akan meningkat dan membuat siswa menjadi lebih siap dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer.  
c) Memberikan tugas setiap kali pertemuan untuk membiasakan diri siswa supaya gemar mencari informasi di media elekranik (internet) dengan kreatifitas adanya suatu pembahasan - pembahasan yang baru.. Setelah siswa gemar belajar menggunakan komputer dan android, guru tinggal mengembangkan terhadap pengetahuan yang telah didapat oleh siswa, dengan ini peran guru sebagai fasilitator bisa terpenuhi.  
d) Pertemuan dewan guru mengenai pembahasan menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer Pertemuan dewan guru ini biasanya dilaksanakan setiap bulan, dalam pertemuan ini membahas juga dengan perkembangan sekolah, terutama kesiapan sekolah dalam menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. 
e) Rapat dengan wali Murid untuk mendapatkan dukungan karena tercapainya pendidikan juga ada di keinginan orang tua. Orang tua (keluarga) merupakan motivator yang pertama bagi peseta didik, karena sisa waktu yang paling banyak peserta didik berada dirumah bersama keluarga. Kerjasama ini memberikan pengarahan tentang ujian berbasis komputer, Setelah mengadakan pertemuan wali murid dengan sekolahan, diharapkan terjadi hubungan positif antara orang tua dengan sekolah sehingga siswa MIN 1 Probolinggo dalam menghadapi Ujian Nasional siap dan sukses. 
Itulah faktor-faktor pendukung yang dapat memperlancar strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional yang harus dipertahankan dan ditingkatkan kualitasnya, hal tersebut untuk melawan faktor-faktor penghambat yang ada, agar strategi kepala sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional di MIN 1 Probolinggo berjalan dengan baik serta tujuan dari pelaksanaan strategi tersebut bisa tercapai.
Selain pendukung yang tercantum diatas, Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan, Guru yang professional serta kreatif, juga memberikan tugas supaya gemar memcari informasi di  media internet, UNBK ini juga membawa dampak positif  kepada adek kelas, untuk melaksanakan ujian sekolah (US) ujian berbasis komputer dari tingkat kelas 4, 5 dan 6 menggunakan CBT guna anak mepunyai kebiasaan dan juga mempermuda pelaksanaan UNBK. selain praktis juga menghemat anggaran operasional dan bisa menghemat pekerjaan guru persiapan dengan cara melaksanakan ujian sekolah dan semester Berbasis Komputer, siswa sudah siap dan mampu mengoprasiakan komputer. 
Hal inilah yang menjadi pendukung Strategi Kepala Sekolah di MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan Ujian Nasional Berbasis Komputer dapat terlaksana dan siswa sudah siap 100% sesuai apa yang menjadi tujuan kepala sekolah dan para dewan guru mempersiapkan segala macam dan trobosan di MIN 1 Probolinggo.
BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian – uraian yang telah kemukakan diatas, maka desimpulan dari peneliti mengenai strategi kepala sekolah mempersiapkan peserta didik menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer di MIN 1 Probolinggo sebagai berikut : 
1. Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo Untuk Mempersiapkan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer yaitu : Merubah Prilaku Siswa, Pembelajaran Menyenangkan dan Enjoy, Mengadakan Jam Tambahan (Les), Contoh Teladan Yang Unik, Penanaman Sikap Pendidik, Mengadakan Try Out, Mengevaluasi Soal-Soal Ujian 3 Tahun Sebelumnya dan Bekerja Sama Dengan Orang Tua (Wali murid). 
2. Keberhasilan Strategi Kepala Sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer para siswanya lulus semuanya dengan nilai yang cukup bagus sehingga sekolah tersebut mendapatkan peringkat keempat ditingkat kecamatan dan mendapat peringkat kelima ditingkatan kabupaten dengan faktor pendukung: Sarana kelengkapan pembelajaran, pembelajaran yang menyenangkan, guru yang professional, pemberian tugas supaya gemar memcari informasi di  media internet dan UNBK membawa dampak positif kepada kelas 4,dan 5  menggunakan ujian berbasis komputer (CBT) untuk kenaikan kelas dan semester karena juga menghemat anggaran operasional dan bisa menghemat pekerjaan guru, praktis dan juga mempermuda pelaksanaan UNBK. 
B. Saran
1. Disarankan kepada Lembaga atau sekolah lain dapat melakukan strategi yang sama seperti yang dilakukan sekolah MIN 1 Probolinggo dalam mempersiapkan siswa menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer yang mana dengan strategi tersebut hasil yang diperoleh cukup maksimal. 
2. Bagi Guru, dunia pendidikan merupakan dunia dinamis, dimana perubahan dan perkembangan selalu terjadi setiap saat. Maka dari itu guru jangan hanya mengandalkan pengalaman masa lalu saja, sebab kelancaran dan keberhasilan pembelajaran tidak akan terlepas dari perhatian guru. Untuk itu guru seharusnya berusaha meningkatkan mutu profesionallisasinya, supaya di dalam pembelajaran tercipta suasana yang lebih baik dan dapat mencapai keberhasilan yang optimal. 
3. Bagi siswa, hendaklah selalu meningkatkan belajarnya dengan lebih baik dan giat lagi bukan hanya pada materi yang di UNASkan tetapi semua mata pelajaran yang lian. Dan terlebih lagi ketika diberikan tugas-tugas belajar, yang dapat merangsang siswa untuk meningkatkan inisiatif, minat, dan motivasi siswa. 
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6 Adi Purwanto, S.Pd 197112202005011002 III/d Guru PJOK II s/d VI

7 Aniyah, S.Pd 19800624203122003 III/c Guru Kelas I a I a

8 Muhammad Hari, M.Pd.I 197405062007101003 III/c

 Mapel Bhs. Arab,  

Bhs. Daerah

I sd VI  

III sd VI

9 Muh. Ali, M.Pd 196712202007011023 III/c Guru Kelas I b I b

10Hamiul Fauzah, S.Pd.I 197907252007101001 III/c Guru Kelas II b II b

11Puguh Stya Nugarah, S.Pd 198307132005011001 III/c Guru Kelas V a V a

12Husnol Khotimah, S.Pd.I 197906142007102010 III/b Guru Aqidah A. I sd VI 

13Iko'atid Dhikriyah, S.Pd.I 197907062009012009 III/a Guru Al-Qur'an H. I sd VI

14Ali Syaiho, S.Pd.I 197105052007011055 III/a Guru Kelas IV a IV a

15Moh. Amin, S.Pd.I - - Guru Fiqih I sd VI

16Windi Kusuma Putra, S.Pd - - Guru 

PJOK

 Kls. V b I a, V b

17Munawaroh, S.Pd.I - - Guru Kelas I b I b

18Izzuddin, S.Pd.I - - Guru SKI III sd VI

19Sri Fatmawati, S.Pd - - Guru Bhs. Inggris I sd VI
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		Data Tugas Pokok Mengajar  Guru MIN 1 Probolinggo

		Tahun Pelajaran 2017-2018

		No		Nama		NIP		Gol		Tugas Mengajar		Kelas

		1		Nurul Jadid, M.Pd		197005117200501000		III/c		Kepala		-

		2		Dra. Khoiriyatur Rosyidah		196705232000032001		IV/a		Guru Kelas III b		III b

		3		Siti Fatimah, S.Ag		197211032000032003		IV/a		Guru Kelas II a		II a

		4		Nur Latifah, S.Pd		197003262003122001		III/c		Guru Kelas III a		III a

		5		Lilis Faizah, M.Pd.I		197407202000122001		III/d		Guru Kelas VI		VI

		6		Adi Purwanto, S.Pd		197112202005011002		III/d		Guru PJOK		II s/d VI

		7		Aniyah, S.Pd		19800624203122003		III/c		Guru Kelas I a		I a

		8		Muhammad Hari, M.Pd.I		197405062007101003		III/c		 Mapel Bhs. Arab,  Bhs. Daerah		I sd VI  III sd VI

		9		Muh. Ali, M.Pd		196712202007011023		III/c		Guru Kelas I b		I b

		10		Hamiul Fauzah, S.Pd.I		197907252007101001		III/c		Guru Kelas II b		II b

		11		Puguh Stya Nugarah, S.Pd		198307132005011001		III/c		Guru Kelas V a		V a

		12		Husnol Khotimah, S.Pd.I		197906142007102010		III/b		Guru Aqidah A.		I sd VI 

		13		Iko'atid Dhikriyah, S.Pd.I		197907062009012009		III/a		Guru Al-Qur'an H.		I sd VI

		14		Ali Syaiho, S.Pd.I		197105052007011055		III/a		Guru Kelas IV a		IV a

		15		Moh. Amin, S.Pd.I		-		-		Guru Fiqih		I sd VI

		16		Windi Kusuma Putra, S.Pd		-		-		Guru PJOK Kls. V b		I a, V b

		17		Munawaroh, S.Pd.I		-		-		Guru Kelas I b		I b

		18		Izzuddin, S.Pd.I		-		-		Guru SKI		III sd VI

		19		Sri Fatmawati, S.Pd		-		-		Guru Bhs. Inggris		I sd VI
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NoNo Induk  Nama Jenis Kel. Kelas

1

1188 Muhammad Husen Affair L VI

2

1200 Muhammad Wildan L VI

3

1205 Yoga Fernando Putra L VI

4

1208 Vivi Nurdiyatus Zahro P VI

5

1218 Afdlolul Jamil  L VI

6

1219 Alfian Abdul Hakim L VI

7

1220 Ana Nabilatul Laila P VI

8

1221 Baca Putra Kinava L VI

9

1222 Duwi Laili Romadhoni P VI

10

1223 Dzeki Aqil  L VI

11

1224 Hamidatul Hasanah P VI

12

1225 Imada Nathania Ruwaidah P VI

13

1227 Khoridatul Bahiyatil Jannah P VI

14

1228 Lailatus Sa'adah P VI

15

1232 Muhammad Ilham Irfansyah L VI

16

1233 Muhammad Hamada Syahrullah L VI

17

1234 Muhammad Jamaluddin L VI

18

1236 Naris L VI

19

1239 Wardatun Nisa' P VI

20

1240 Zainal Abidin L VI

21

1395 Ra'fat Rahmatullah L VI
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		Siswa – siswi kelas 6 MIN 1 Probolinggo

		Tahun pelajaran 2017-2018

		No		No Induk 		Nama		Jenis Kel.		Kelas

		1		1188		Muhammad Husen Affair		L		VI

		2		1200		Muhammad Wildan		L		VI

		3		1205		Yoga Fernando Putra		L		VI

		4		1208		Vivi Nurdiyatus Zahro		P		VI

		5		1218		Afdlolul Jamil 		L		VI

		6		1219		Alfian Abdul Hakim		L		VI

		7		1220		Ana Nabilatul Laila		P		VI

		8		1221		Baca Putra Kinava		L		VI

		9		1222		Duwi Laili Romadhoni		P		VI

		10		1223		Dzeki Aqil 		L		VI

		11		1224		Hamidatul Hasanah		P		VI

		12		1225		Imada Nathania Ruwaidah		P		VI

		13		1227		Khoridatul Bahiyatil Jannah		P		VI

		14		1228		Lailatus Sa'adah		P		VI

		15		1232		Muhammad Ilham Irfansyah		L		VI

		16		1233		Muhammad Hamada Syahrullah		L		VI

		17		1234		Muhammad Jamaluddin		L		VI

		18		1236		Naris		L		VI

		19		1239		Wardatun Nisa'		P		VI

		20		1240		Zainal Abidin		L		VI

		21		1395		Ra'fat Rahmatullah		L		VI
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BAB I

 

PENDAHULUAN

 

A

.

 

Latar Belakang

 

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya 

Manusi

a. Dimana dewasa ini 

keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan 

mel

impahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Dimana mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan mutu 

pendidikan. 

 

Adapun tujuan pendidikan yang ada di Indonesia, sesuai dengan UU RI 

No.20 Tahun 2003 Bab ll pasa

l 3, yaitu :

 

 

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia. sehat. berilmu, cakap, kreatif. 

mandiri. dan menjadi warga negara yang dem

okratis ser

ta bertanggung jawab.”

1

 

 

Dengan demikian u

ntuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, salah 

satu cara yang bisa ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 

melalui peningkatan mutu pendidikan karena adanya peningkatan mutu pendidikan 

akan dapat 

mengikuti perkembangan dunia ilmu pengetahuan bahkan dapat mewarnai 

dinamika masyarakat. Dalam Undang

-

Undang Republik lndonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 21 dijelaskan bahwa Evaluasi 

                                        

                  

 

1

 

UU RI No 2003 Tentang Sisdinas No 20 Tahun 2003 (Bandung: Citra Umbara. 2003). hlm. 7.

 

